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ABSTRAK

Syahrinah. 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Siswa Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2
Takalar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Nurdin Arsyad dan
Pembimbing II Husniati.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui Penerapan Pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada Siswa Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar. Tahun
Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini mengacu pada empat kriteria keefektifan
pembelajaran yaitu tercapainya ketuntasan belajar secara klasikal, peningkatan
hasil belajar, aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, dan
respons positif siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL). Desain penelitian yang digunakan
adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu sebuah eksperimen yang
dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding (kontrol). Subjek penelitian
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar sebanyak
34 orang sebagai kelas uji coba untuk diterapkan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata tes
hasil belajar matematika siswa melalui Penerapan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah 82% dengan standar deviasi 7,92. Dari hasil
tersebut diperoleh bahwa 25 siswa (73,53%) telah mencapai ketuntasan individu
dan ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal telah tercapai. (2) Terjadi
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi yaitu
0,75 dan umumnya berada pada kategori tinggi. (3) Rata-rata persentase frekuensi
aktivitas siswa untuk setiap indicator telah memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan yaitu75%. (4) Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
matematika melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
mencapai skala penilaian 3,6 dan berada pada kategori sangat baik. (5) Angket
respons siswa menunjukkan bahwa respons siswa terhadap Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) yaitu 86,83%.

Adapun hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa (1) nilai sig. (2 -
tailed) rata- rata hasil belajar siswa setelah diterapkan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah 0,00 yang mana 0,00 < 0,05 sehingga Ho
ditolak yang berarti bahwa rata- rata hasil belajar siswa setelah diterapkan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu 82%. Nilai sig (2 —
tailed) rata — rata nilai gain setelah diterapkan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah 0,00 yang mana 0,00 < 0,05 sehingga Ho
ditolak yang bearti bahwa rata — rata peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu 0,75. (3)
ketuntasan secara klasikal yang memperoleh > 80%. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa
kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar.

Kata kunci: Efektivitas Pembelajaran Matematika dan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL)
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pikirannya untuk membimbing penulisan selama penyusunan skripsi ini.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Mutu pendidikan di Indonesia merupakan salah satu topik hangat yang selalu
didengungkan oleh semua kalangan masyarakat. Untuk meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah, berbagai usaha dan upaya yang telah dilakukan seperti
penambahan jumlah buku pelajaran, penyempurnaan kurikulum, penataran guru-
guru bidang studi, penambahan sarana dan prasarana untuk kegiatan belajar
mengajar dan pemantapan profesi belajar mengajar.

Sardiman (Nurfadillah 2016: 2) menyatakan bahwa Keberhasilan peningkatan
mutu pendidikan, khususnya matematika tergantung dari berbagai faktor, antara
lain siswa itu sendiri, materi pelajaran, guru dan orang tua, strategi belajar yang
disiapkan oleh guru, paling tidak guru harus menguasai materi yang diajarkan dan
terampil dalam mengajarkannya.

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai peranan yang cukup
penting, dimana hasil belajar anak didik bukan hanya dipengaruhi oleh
penguasaan guru terhadap materi pelajaran, tetapi juga motode yang digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran, menyampaikan dan
membelajarkan banyak konsep di kelas merupakan komponen yang sangat
penting diketahui oleh guru, agar dapat mendesain pembelajaran matematika
secara tepat dan penuh makna, sehingga siswa dapat memahami konsep dengan
baik. Menurut Slavin, (2016: 161) membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif

(Cooperative Learning)



dapat menumbuhkan sikap positif siswa seperti kemampuan bekerjasama serta
saling mengerti dan menerima perbedaan individu.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih
menggunakan model pembelajaran yang bersifat konvensional yakni ceramah,
tanya jawab, dan pemberian tugas. Kegiatan pembelajaran lebih didominasi oleh
guru dan sedikit melibatkan siswa, akibatnya interaksi antara siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung sangat minim dan dalam situasi seperti ini
siswa merasa bosan karena guru kurang kreatif dalam membimbing siswa dan
siswa belum dilibatkan secara aktif sehingga siswa sulit untuk mengembangkan
atau meningkatkan pembelajaran agar benar-benar berkualitas.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru matematika kelas XI IPS.1
SMA Negeri 2 Takalar pada tanggal 25 Oktober 2016 bahwa kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal matematika masih sangat rendah, bahkan
kelihatannya siswa merasa takut dan malu bertanya tentang materi yang belum
diketahui pada saat pelajaran matematika. Selain itu juga, siswa yang memiliki
kemampuan tinggi tidak mau membantu atau mengajari temannya yang
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.

Dari hasil ulangan harian siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar, pada
tahun ajaran 2016/2017 khususnya pada mata pelajaran matematika nilai rata-rata
yang diperoleh siswa > 78 (tuntas) berjumlah 14 orang atau mencapai 41,2% dan
memperoleh < 77 (tidak tuntas) berjumlah 20 orang atau mencapai 58,8%, pada
tahun ajaran 2015/2016 nilai rata-rata yang diperoleh siswa > 78 (tuntas)
berjumlah 16 orang atau mencapai 47,1% dan memperoleh < 77 (tidak tuntas)

berjumlah 18 orang atau mencapai 52,9%, berarti nilai pelajaran matematika



masih rendah yakni dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 78. Oleh
karena itu, diperlukan solusi untuk menutupi kekurangan tersebut.

Mencermati hal tersebut, guru harus memilih pendekatan yang tepat agar
siswa lebih menguasai dan memahami pelajaran. Salah satunya, peneliti mencoba
menerapkan salah satu pendekatan yaitu Contextual Teaching and Learning
(CTL). Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata. Dengan penerapan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) siswa didorong untuk mengembangkan atau
memfungsikan potensi-potensi yang dimilikinya melalui keterlibatan aktif mereka
sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian
mengenai “Efektivitas pembelajaran matematika melalui pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar.

B. RUMUSAN MASALAH

Sehubungan dengan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) efektif digunakan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas XI
IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar?”

Ditinjau dari kriterian keefektifan pembelajaran matematika, yaitu:
1. Ketuntasan hasil belajar metematika siswa
2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran

3. Respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran.



C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah “Untuk
mengetahui efektivitas pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2
Takalar”
Ditinjau dari kriterian keefektifan pembelajaran matematika, yaitu:
1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa
2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran

3. Respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi Siswa

Dapat menumbuhkan semangat belajar siswa, meningkatkan daya tarik siswa
terhadap matematika dan membantu siswa lebih memahami materi ajar serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Bagi Guru

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau masukan tentang
penerapan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Bagi Sekolah

Memberi konstribusi dalam memperbaiki pembelajaran matematika dan

meningkatkan kualitas sekolah.



4. Bagi Peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peneliti khususnya yang
terkait dengan penelitian yang menggunakan pendekatan Contextual Teaching

and Learning (CTL).






BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
PENELITIAN

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia edisi ke 3 (1990: 229) “efektif” mempunyai arti efek, pengaruh, akibat
atau dapat membawa hasil. Jadi, efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya
kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran
yang dituju. Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil,
sering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun sebenarnya
ada perbe daan diantara keduanya. Efektivitas menekankan pada hasil yang
dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaiman cara mencapai hasil

yang dicapai itu dengan membandingkan antarainput dan outputnya.

Ekosusilo (Rismawati M, 2012: 6) mengemukakan bahwa efektivitas
adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana apa yang sudah
direncanakan dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai,
semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga
diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau
usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Media pembelajaran
bisa dikatakan efektif ketika memenuhi kriteria, diantaranya mampu memberikan
pengaruh, perubahan atau dapat membawa hasil. Ketika kita merumuskan tujuan

instruksional, maka efektivitas dapat dilihat dari seberapa jauh tujuan itu tercapai.



Semakin banyak tujuan tercapai, maka semakin efektif pula pembelajaran
tersebut. Dari uraian di atas maka pengertian efektivitas adalah suatu hasil yang
ingin dicapai atau dikehendaki terhadap siswa baik dalam proses pembelajaran
maupun setelah proses pembelajaran.
Dari uraian tersebut maka yang menjadi indikator keefektifan
pembelajaran matematika ditinjau dari:
a. Ketuntasan belajar
Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang telah
mencapai atau memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 78
yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan.
Suatu kelas dikatakan belajar tuntas secara klasikal apabila 80% dari
jumlah siswa keseluruhan telah mencapai skor ketuntasan minimal dengan
kata lain > 76 (Depdikbud dalam Trianto, 2010: 241)
b. Aktivitas siswa
Aktivitas siswa adalah proses interaksi antara siswa dengan guru atau
siswa dengan siswa yang dapat mengakibatkan perubahan tingkah laku
dalam proses pembelajaran. Perubahan tingkah laku ini diamati melalui
kesungguhan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, baik aktivitas yang bersifat fisik maupun mental dengan

kata lain > 74.



c. Respons siswa

Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan, khususnya terhadap model pembelajaran yang diterapkan
dalam proses pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
efektif diterapkan dalam hal respons siswa jika > 80% atau dengan kata

lain > 79.

2. Pengertian Belajar

Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya
banyak dianut. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan ilmu
pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan atau
menerimanya.

Menurut Harold Spears (Suprijono 2016: 2) menyatakan bahwa belajar
adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan
mengikuti arah tertentu.

Menurut Sunaryo (Komalasari 2014: 2) menyatakan bahwa belajar
merupakan suatu kegiatan dimana seseorang membuat atau menghasilkan suatu
perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan

keterampilan.
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Berdasarkan definisi tersebut jelas bahwa pada dasarnya belajar
merupakan usaha yang menuntut terjadinya perubahan tingkah laku pada diri

seseorang.Perubahan yang dimaksud adalah perubahan ke arah yang lebih baik.

3. Hakikat Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat (Suprijono 2016: 98).

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang memusatkan
pada proses dan hasil, sehingga assesmen dan evaluasi memegang peran penting
untuk mengetahui pencapaian standar akademik dan standar performance
(kinerja).

Proses ini melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yaitu:
konstruktivisme, menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat
belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya.

Tujuh Komponen Pembelajaran Kontekstual
a.  Konstruktivisme (Constructivism)
e Membangun pemahaman mereka sendiri dari pengalaman baru berdasar
pada pengetahuan awal.
e Pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” bukan

menerima pengetahuan
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Menemukan (Tnquiry)
e Proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman.

e Siswa belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis.

Bertanya (Questioning)

e Kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan
berpikir siswa.

e Bagi siswa yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran yang
berbasis inquiry

Masyarakat Belajar (Learning Community)

¢ Sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan belajar.

¢ Bekerjasama dengan orang lain lebih baik daripada belajar sendiri.

¢ Tukar pengalaman.

¢ Berbagi ide.

Pemodelan (Modeling)

e Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, bekerja dan
belajar.

e Mengerjakan apa yang guru inginkan agar siswa mengerjakannya.

Refleksi (Reflection)

e Cara berpikir tentang apa yang telah kita pelajari.

e Mencatat apa yang telah dipelajari.

e Membuat jurnal, karya seni, diskusi kelompok
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g.  Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment)
e Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa.
e Penilaian produk (kinerja).

e Tugas-tugas yang relevan dan kontekstual.

4. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
a. PengertianContextual Teaching and Learning (CTL)

Contextual Teaching and Learning (CTL) atau yang lebih sering kita kenal
dengan pendekatan kontekstual menjadi topik pembicaraaan di kalangan pendidik
dan sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang sangat ditekankan dalam
pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Wina Sanjaya menyatakan bahwa Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapatmenemukan materi yang dipelajari
dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan kontekstual mengharapkan siswa terlibat penuh dalam
kegiatan pembelajaran. Guru hendaknya mampu menghubungkan antara konsep
yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat membantu siswa

dalam memahami konsep yang akan diberikan.
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b. Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL) dalam penelitian ini adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa

Pembentukan kelompok (kalau belum terbentuk kelompok)

Menyampaikan tujuan belajar besaran dan satuan

Pemberian permasalahan kontektual, misalnya satu kelompok diminta
menyebutkan macam-macam sifat-sifat penjumlahan

Meminta siswa mendiskusikan dengan kelompoknya masing-masing
tentang bagaimana menyelesaikan permasalahan tersebut

Mengingatkan tentang rumus-rumus (yang telah diperoleh pada pertemuan
sebelumnya) yang berkaitan dengan permasalahan yang telah diajukan
(bila belum ada respon siswa tentang penyelesaian permasalahan yaang
ada)

Siswa berdiskusi menemukan rumus-rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dari rumus-rumus yang telah ada

Guru berkeliling melihat perkembangan diskusi siswa

Siswa mengumpulkan tugas dalam lembar siswa yang telah disediakan

10) Guru menyimpulkan apa yang telah diperoleh hari ini serta menanyakan

beberapa hal yang berkaitan dengan materi pelajaran

11) Menutup pelajaran.

c. Kelemahan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
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1) Guru yang tidak melakukan persiapan mengajar akan kesulitan dalam
menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) di
kelas.

2) Sekolah yang kurang mendukung sarana dan prasarananya seperti
laboratorium, akan mengalami kesulitan dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL).

d. Kelebihan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Adapun kelebihan dari pendekatan CTL adalah:

1. Pembelajaran menjadi lebih bermakana dan riil, artinya siswa dituntut
untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah
dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab materi yang
dipelajari siswa akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak
akan mudah dilupakan.

2. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada seorang siswa, karena metode pembalajaran CTL
menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk
menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis
konstruktivisme siswa diharapkan belajar “mengalami” bukan

“menghapal”.

B. KERANGKA PIKIR
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Berbagai upaya pembelajaran dilakukan dengan tujuan agar hasil
pembelajaran dapat optimal. Sehingga pembelajaran diusahakan dapat
dilaksanakan secara teratur, terstruktur, dan sistematik. Metode mengajar yang
ditempuh oleh guru sangat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar,
sehingga sepatutnya guru dalam menyampaiakan materi dapat mengarahkan siswa
untuk berfokus pada satu topik tertentu. Dengan demikian proses belajar mengajar

lebih efektif dan efisien.

Untuk itu, diperlukan sebuah strategi belajar yang lebih memberdayakan
siswa dan tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, serta dapat
mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri. Salah

satu strategi yang dapat digunakan adalah pembelajaran kontekstual

Pembelajaran kontekstual diharapkan dapat memotivasi siswa dalam
proses belajar mengajar. Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar
dimana guru bertindak sebagai pengarah dan pembimbing. Pada pembelajaran
kontekstual siswa diarahkan dengan situasi nyata dan keterkaitan dengan masalah
sehari-hari dalam mentransfer ilmu. Dengan mengaitkan materi dengan situasi
nyata maka sangat diharapkan siswa tidak mudah melupakan materi yang telah

diterima.



Untuk lebih memahami kerangka pikir tersebut, maka penulis

menyederhanakan kerangka pikir dalam bentuk bagan berikut :

—

|
T—

-
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Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir

C. HIPOTESIS PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka, serta kerangka pikir diatas
maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

“Pembelajaran matematika efektif setelah diterapkan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar
ditinjau dari 3 indikator keefektifan:

1. Hasil belajar siswa

a. Hasil belajar individu
Hasil belajar individu matematika pada siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2
Takalar setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL) vyaitu siswa yang tuntas individual = 78 (KKM = 78). Adapun

hipotesis statistiknya sebagai berikut:

Hy: m= 779 melawan H,: w = 77,9
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Keterangan:

m = Parameter ketuntasan hasil belajar individu

b. Hasil belajar klasikal
Hasil belajar siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar setelah diterapkan

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) secara klasikal = 8004.

Adapun hipotesis statistiknya sebagai berikut:
Hy: mw< 79,9 melawan H,: m = 79,9
Keterangan:

m = Parameter hasil belajar klasikal

c. Rata-rata gain ternormalisasi
Rata-Rata peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS.1 SMA
Negeri 2 Takalar setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) yaitu = 0,30. Adapun hipotesis statistiknya sebagai berikut:

H,: m= 0,29 melawan H, : m = 0,29

Keterangan :
m = Parameter rata-rata gain ternormalisasi

2. Aktivitas siswa
Aktivitas siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar terhadap pembelajaran
matematika melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL) yaitu persentase siswa yang aktif = 75%. Adapun hipotesis statistiknya

sebagai berikut:
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Hy: m= 749 melawan H,: w > 749

Keterangan:

m = Parameter aktivitas siswa dalam pembelajaran

3. Respons siswa
Respons siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar terhadap pembelajaran
matematika melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL) yaitu persentase yang menjawab ya = 80%. Adapun hipotesis

statistiknya sebagai berikut:

Hy: mw< 79,9 melawan H,: m > 79,9

Keterangan:

m = Parameter respons siswa terhadap pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL).
BAB 111
METODE PENELITIAN
A. JENIS PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL) pada siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar.

B. DESAIN PENELITIAN
Desain pada penelitian ini adalah one-group pretest-posttest design dimana

desain penelitian yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini.
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Tabel 3.1 One-group pretest-posttest design

Pretest Treatment Posttest
O X O,
Keterangan:

O1: Nilai pretest sebelum diterapkan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL).

O2: Nilai posttest setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL).

X: Perlakuan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).

C. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2
Takalar yang terdiri dari 3 kelas diasumsikan homogen karena kemampuan siswa
kelas XI IPS hampir sama.
2. Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik “cluster random sampling”. Cluster random sampling adalah teknik
pengambilan anggota sampel yang dilaksanakan berdasarkan gugus atau

kelompok. Jadi pada cluster random sampling ini mungkin anggota sampel bukan
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individu-individu dari populasi, melainkan kelompok-kelompok individu (Sanjaya
2015:242).
Sampel dari penelitian ini kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar yang terdiri

dari 34 orang siswa.

D. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas pembelajaran matematika adalah suatu ukuran keberhasilan
yang menyatakan seberapa besar kriteria ketuntasan siswa dalam belajar
matematika.

2. Hasil belajar matematika siswa adalah skor hasil tes matematika yang
diperoleh siswa sebelum dan setelah diterapkan.

3. Aktivitas siswa adalah rata-rata keterlaksanaan aktivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

4. Respons siswa adalah tanggapan atau pendapat siswa terhadap proses

pembelajaran.

E. PROSEDUR PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1.  Tahap Persiapan

Adapun persiapan yang dilakukan sebelum penelitian yaitu:

a.  Observasi pada sekolah yang akan diteliti.



22

b.  Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah untuk memohon
agar peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di sekolah.

c.  Membuat dan menyusun Perangkat Pembelajaran.

d.  Membuat dan menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes hasil belajar
matematika siswa, lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar angket
respons siswa kemudian divalidasi oleh tim validator.

2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan yang dilakukan peneliti yaitu sekitar tiga minggu. Pelaksanaan

eksperimen dilaksanakan sebagai berikut:

a.  Memberikan Pretest kepada siswa pada kelas yang terpilih.

b.  Kelas yang terpilih akan diberikan perlakuan yaitu diajar dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL).

c.  Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) berlangsung.

d. Memberikan Posttest kepada siswa setelah diajar dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL).

e.  Memberikan lembar angket respons siswa setelah diajar dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL).

3. Tahap analisis hasil penelitian
Adapun dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a.  Mengumpulkan data-data hasil penelitian yang diperoleh dari tes hasil
belajar matematika siswa, lembar observasi siswa, dan lembar angket respon

siswa.



1)

2)
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Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dan

dibuatkan laporan.

INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Tes Hasil Belajar Matematika,

Tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa sebelum dan
setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
Tes ini berupa soal essay dengan materi pembelajaran matriks.

Lembar observasi aktivitas siswa

Lembar observasi merupakan instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengetahui aktivitas siswa di dalam kelas selama proses
pembelajaran berlangsung.Instrumen ini dikembangkan sesuai dengan yang
tercantum pada RPP yang mengikuti langkah-langkah penerapan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Tes ini dibuat sesuai
dengan materi yang diberikan selama penelitian ini berlangsung dengan
berdasarkan rumusan indikator pembelajaran.

Angket respons siswa

Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL).



4)
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Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran

Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
ini digunakan untuk mengetahui keterlakasanaan setiap langkah
pembelajaran dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung.
Instrumen ini dikembangkan sesuai dengan yang tercantum pada RPP yang
mengikuti langkah-langkah penerapan pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL).

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Data hasil belajar siswa

Data hasil belajar siswa dikumpulkan melalui pemberian tes hasil
belajar setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL).
Data aktivitas belajar siswa

Melakukan observasi aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran
matematikan dengan diterapkan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) kemudian data hasil observasi dicatat pada lembar

observasi aktivitas siswa.

Data respons siswa
Angket diberi setelah selesai proses pembelajaran matematika dengan
diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).

Data keterlaksanaan pembelajaran
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Guru diobservasi pada saat proses pembelajaran matematika dengan
diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) kemudian

data hasil observasi dicatat pada lembar observasi guru.

H. TEKNIK ANALISIS DATA

Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan dua macam
analisis statistika, yaitu analisis statistika deskriptif dan analisis statistika

inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis
deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar
matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dan respons siswa terhadap proses pembelajaran.

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran maka diperlukan analisis
sebagai berikut:

a. Analisis Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari skor yang diperoleh siswa dari
pretest dan posttest. Untuk mengkategorikan skor hasil belajar siswa
digunakan ketetapan Departemen Pendidikan Nasional pada tabel 3.2

berikut ini.

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar yang Ditetapkan Departemen Pendidikan
Nasional
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Skor Kategori
0-54 Sangat rendah
55-77 Rendah
78 — 80 Sedang
81 -89 Tinggi
90 -100 Sangat Tinggi

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
pada siswa Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar

Skor Kategori Ketuntasan Belajar
0<x<77 Tidak Tuntas
78<x<100 Tuntas

Berdasarkan pada Tabel 3.3 bahwa siswa yang memperoleh nilai 78
sampai 100 maka dapat dinyatakan tuntas dan siswa yang memperoleh nilai 0

sampai 77 maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam pembelajaran.

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan
yakni 78. Ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di kelas

tersebut telah mencapai skor minimal 78.

Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung ukuran pemusatan dari data
prestasi belajar. Data yang diperoleh dari hasil Prefest dan Posttest dianalisis

untuk mengetahui hasil peningkatan belajar siswa. Besarnya peningkatan sebelum
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dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi. (Redhana

dalam Astika, 2015:45)

— SF':'S -5 pre

Sm uF{—-r";: re

keterangan :

g = Gain ternormalisasi
pos = Skor pretest

Spre = Skor posttest

S = Skor maksimum ideal.

mak

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3.4 Koefisien Normalisasi Gain

Koefisien normalisasi gain Klasifikasi
g<03 Rendah
03=g<07 Sedang
g=0,7 Tinggi

Sumber : Ardin (Astika, 2015:45)

b. Analisis Data Aktivitas Siswa

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses
pembelajaran. Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini
apabila minimal 75% dari seluruh komponen pada lembar observasi
aktivitas siswa memenuhi kriteria aktif. Adapun kriteria keaktifan untuk

setiap komponen aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.5 Kriteria keaktifan setiap komponen pada lembar observasi
siswa terhadap pendekatan Contextual Teaching and Learning

dan komentar terhadap pekerjaan temannya

(CTL)

No Komponen yang diamati Kriteria (%)

I Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran X = 80%

2 | Siswa yang memperhatikan pembahasan saat | ¥ = 8004
pembelajaran berlangsung

3 | Siswa yang mengajukan pertanyaan pada guru x= 15%

4 | Siswa yang meminta bimbingan kepada guru | ¥ = 15%
dalam menyelesaikan tugas atau LKS

5 Siswa yang aktif dalam membantu anggota | ¥ = 80%
kelompok dalam menyelesaikan tugas atau LKS

6 | Siswa yang menyelesaikan tugas atau LKS yang | ¥ = 809
diberikan guru

7 Siswa  yang  mengajukan  diri  untuk | ¥ = 150
menyelesaikan soal dipapan tulis

g Siswa yang mengajukan pertanyaan, tanggapan, > 150

c. Analisis Data Respons Siswa

Analisis yang dilakukan dalam hal ini adalah menentukan persentase

rata-rata jumlah siswa yang memberi respons terhadap pembelajaran dengan

menggunakan rumus:

TNE

g JS=——x100%

n

Keterangan:
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% ]S : Persentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respons

TNR : Total nilai respons

n : Jumlah siswa yang merespon

Respons siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif jika
persentase respon siswa dalam menjawab senang dan ya untuk tiap poin

pertanyaan minimal 80%.

d. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran dianalisis dengan mencari
rata-rata persentase tiap aspek dari beberapa pertemuan yang dilaksanakan.
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikatakan efektif bila
keterlaksanaan pembelajaran telah mencapai kriteria baik.

Kategori keterlaksanaan pembelajaran untuk setiap aspek dalam
pendekatan kontekstual ditetapkan sebagai berikut:
a) Skor 4 kategori sangat baik
b) Skor 3 kategori baik
c) Skor 2 kategori kurang baik
d) Skor 1 kategori tidak baik

Sedangkan untuk memberikan interprestasi terhadap rata-rata skor akhir

yang diperoleh digunakan kategori sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kategori kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

Skor X Kategori




3,25 <x<4,00 Sangat baik

2,50 <x<3,25 Baik

1,75 <x<2,50 Kurang baik
1<x<1,75 Tidak baik

(sumber: Hidayat, 2015: 30)

2. Analisis Statistik Inferensial
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Sebelum mengadakan uji statistik inferensial yaitu dengan menggunakan

statistik Uji-t, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian Normalitas.

a. Pengujian Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil

belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.

Untuk keperluan pengujian digunakan SPSS (Statistical Package for

Social Science) versi 20 dengan One Sample Kolmograv-Smirnov. Adapun

hipotesis pengujian sebagai berikut:

Hy: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hj: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan yaitu Hy diterima apabila nilai P-value>a dan

Hy ditolak, jika P-value<- @ dimana o= 0,05.

b. Uji gain ternormalisasi
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Untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil belajar siswa,

diuji dengan menggunakan rumus Normalized Gain:

No = SkorPosttest—SkorPretest
g LkorMaksimal —SkorPretest

Dengan Ng adalan Normalized Gain, skor posttest nilai rata-rata
hasil belajar siswa sebelum pembelajaran melalui pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dan skor maksimal adalah nilai skor
maksimal ideal.

Indeks gain > 0,7 : Peningkatan hasil belajar dikategorikan tinggi.
0,3 < Indeks gain < 0,7 : Peningkatan hasil belajar dikategorikan sedang.

Indeks gain < 0,3 : Peningkatan hasil belajar dikategorikan rendah.

c. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan wuji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji-t berpasangan (paired samples t-test)

dengan SPSS versi 20. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho: ug <0 melawan Hi: pg>0

Kriteria pengambilan keputusan adalah Ho diterima apabila nilai P-

value>a dan Hy ditolak, jika P-value< dimana o= 0,05

d. Pengujian Proporsi
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Pengujian  hipotesis minor berdasarkan ketuntasan  klasikal
menggunakan uji proporsi. Secara statistik, maka dirumuskan sebagai
berikut:

Ho:m = 749 Melawan H; :m = 749

Keterangan:

m : Parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Kriteria Pengambilan keputusan adalah Ho ditolak jika z > z¢5 - a)
dan Ho diterima jika z < 7 5..) dimana a = 5%.
Jika z > 75 -a) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai

75%.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
dan analisis inferensial.

1. Hasil Analisis Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil
belajar matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) serta peningkatan hasil belajar siswa setelah

diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
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pembelajaran matematika, hasil observasi aktivitas siswa, hasil observasi

keterlaksanaan pembelajaran, dan hasil angket respons siswa terhadap

pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL) pada siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar. Deskripsi

masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Deskripsi Hasil Keterlaksanaan Dalam Mengikuti Pembelajaran
Matematika melalui Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL)

Data tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran diambil

dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama lima kali pertemuan

dan dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran Melalui Penerapan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

ASPEK PENGAMATAN
rata

I. KEGIATAN BELAJARMENGAJAR (1|2 |3 |4 |5

A. PENDAHULUAN

1. Menyiapkan peserta didik secara Psikis
dan Fisik untuk mengikuti proses

pembelajaran (berdo’a, menanyakan P P
kabar, dan mengecek kehadiran Peserta O
didik). R S
2. Guru memberikan motivasi dan |E | 4 | 4 | 4 4 Sangat Baik
menjelaskan manfaat materi T T
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran | E
yang akan di capai. S| 4|3 |4 T 3,67 | Sangat Baik
T E
S

Pertemuan ke- Rata- Kategori

4 Sangat Baik
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KEGIATAN INTI

. Guru menyajikan materi serta
mengarahkan siswa secara individu
untuk mengamati materi yang disajikan
oleh guru.

3,67

Sangat Baik

. Guru memberikan contoh lainnya
mengenai materi yang diajarkan kepada
siswa.

3,67

Sangat Baik

. Guru memberikan konsep kepada siswa
tentang hal penting pada materi.

3,67

Sangat Baik

uru membagi siswa dalam beberapa
kelompok.

3,67

Sangat Baik

uru membagikan LKS kepada setiap
peserta didik dan mengarahkan siswa
untuk berdiskusi, menyelesaikan dan
mempresentasikan hasilnya.

- v m 4 ™ %™

—

3,33

Baik

uru meminta salah satu peserta didik
mempresentasikan hasil jawabannya di
depan kelas.

= v m

Baik

uru sebagai moderator memberikan
tanggapan mengenai hasil yang telah
disampaikan s ekaligus membahas
kembali hasil yang telah disampaikan.

3,67

Sangat Baik

uru bersama-sama siswa membuat
rangkuman/ menyimpulkan materi yang
telah disampaikan dalam proses
pembelajaran.

3,33

Baik

.| KEGIATAN AKHIR

. Guru memberikan penghargaan
kepada peserta didik yang telah
presentase dan yang telah
menyelesaikan LKS berupa tepuk
tangan.

Mmoo

2N

3,33

Baik
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2. Guru menyampaikan materi S|14|4]3]|T]| 3,67 | Sangat Baik
pembelajaran berikutnya. T E

3. Peserta didik diarahkan untuk berdoa S )
dan menutup kegiatan pembelajaran. 4144 T 4 Sangat Baik

Jumlah 50,68

Rata-rata 3,62 | Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.1 rata-rata keterlaksanaan pembelajaran dikelas
dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
memperoleh nilai 3,62. Dalam kriteria kemampuan guru yang telah dipaparkan
pada bab III, penilaian tersebut berada pada interval 3,25 < nilai < 4,00 yang
dikategorikan sangat baik sehingga dapat dikatakan efektif.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika
1) Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Penerapan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) atau Pretest

Data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas XI IPS.1
SMA Negeri 2 Takalar disajikan secara lengkap pada lampiran D. Selanjutnya,
analisis deskriptif terhadap nilai prefest yang diberikan pada siswa yang diajar

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum

Diterapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
atau Pretest

Statistik Nilai
Skor ideal 100
Skor tertinggi 80
Skor terendah 30
Rentang skor 50
Rata-rata skor 50,65
Standar Deviasi 14,41

Pada Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa

kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar sebelum proses pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 50,65

dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 14,41.

Skor terendah yang dicapai siswa adalah 30 sedangkan skor tertinggi yang dicapai

siswa hanya 80 jadi dapat diketahui bahwa rentang skor antara skor terendah dan

skor tertinggi siswa adalah 50. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan

kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai

berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar

Matematika Siswa Sebelum Diterapkan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) atau Pretest

No.

Persentase

Skor Kategori Frekuensi
8 (%)
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1. 0-54 Sangat Rendah 21 61,76
2. 55-177 Rendah 12 35.29
3. 78 — 80 Sedang 1 2,94
4. 81 -89 Tinggi 0 0
5. 90 - 100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 34 100

Pada tabel 4.3 ditunjukkan bahwa dari 34 siswa kelas XI IPS.1 SMA
Negeri 2 Takalar, 21 siswa (61,76%) yang memperoleh skor pada kategori sangat
rendah, 12 siswa (35,29%) yang memperoleh skor pada kategori rendah, 1 siswa
(2,94%) yang memperoleh skor pada kategori sedang, dan tidak ada siswa yang
berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Setelah skor rata-rata hasil belajar
siswa sebesar 50,65 dikonversi kedalam 5 kategori diatas, maka skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar sebelum
diajar dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) umumnya berada pada kategori sangat rendah.

Selanjutnya data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum
diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum

Diterapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
atau Pretest

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
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0<x<77 Tidak Tuntas 33 97,06
78 <x <100 Tuntas 1 2,94
Jumlah 34 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling sedikit 77. Dari tabel 4.4 diatas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 33 orang atau 97,06%
dari jumlah siswa, sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu
adalah 1 orang atau (2,94%) dari jumlah siswa. Dari deskripsi di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar
sebelum diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) belum

memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu = 80%

dan tergolong sangat rendah.

2) Deskripsi Hasil Belajar Siswa setelah Penerapan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) atau Posttest

Data hasil belajar siswa setelah penerapan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar
disajikan secara lengkap pada lampiran D, selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5
berikut:

Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diterapkan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) atau Posttest

Statistik Nilai




Skor ideal
Skor tertinggi
Skor terendah
Rentang skor
Rata-rata skor

Standar Deviasi

100
98
70
28
82

7,92
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Pada tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa

kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar setelah dilakukan proses pembelajaran

dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

adalah 82 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa, dengan standar

deviasi 7,92. Skor terendah yang dicapai oleh siswa adalah 70 sedangkan skor

tertinggi yang dicapai oleh siswa adalah 98, ini artinya rentang skor antara skor

tertinggi dan skor terendah siswa adalah 28. Dari hasil diatas jika hasil belajar

matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi

frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.6 Distribusi

Frekuensi

dan Persentase

Skor Hasil Belajar

Matematika Siswa Setelah Diterapkan Pendekatan Contextual

Teaching and Learning (CTL) atau (Posttest)

No. Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%)
1. 0-54 Sangat Rendah 0 0
2. 55-77 Rendah 9 26,47
3. 78 — 80 Sedang 9 26,47
4. 81 -89 Tinggi 9 26,47
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5. 90 - 100 Sangat Tinggi 7 20,59

Jumlah 34 100

Pada tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa dari 34 siswa kelas XI IPS.1
SMA Negeri 2 Takalar terlihat bahwa tidak ada siswa (0%) yang memperoleh
skor pada kategori sangat rendah, 9 siswa (26,47%) yang memperoleh skor pada
kategori rendah, 9 siswa (26,47%) yang memperoleh skor pada kategori sedang, 9
siswa (26,47%) yang memperoleh skor pada kategori tinggi dan ada 7 siswa
(20,59%) yang memperoleh skor pada kategori sangat tinggi. Jika skor rata-rata
hasil belajar siswa sebesar 82 dikonversi kedalam 5 kategori, maka skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar setelah
diajar dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) umumnya berada dalam kategori tinggi.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar matematika siswa
setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat

dilihat pada tabel 4.7 berikut

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
(Posttest)
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Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<77 Tidak Tuntas 9 26,67
78 <x <100 Tuntas 25 73,53
Jumlah 34 100

Dari tabel 4.7 diatas terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 9
orang siswa (26,67%), sedangkan siswa yang memiliki kriteria ketuntasan
individu sebanyak 25 orang siswa (73,53%). Jika dikaitkan dengan indikator
ketuntasan hasil belajar matematika siswa, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar setelah
diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) sudah

memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu = 75%.

3) Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Siswa Setelah Diterapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL).

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar setelah
diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran matematika. Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran

D). Selanjutnya deskripsi terhadap nilai gain yang diberikan pada siswa yang di

ajar dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8 Deskripsi Gain Setelah Diterapkan Pendekatan Contextual Teachig

and Learning (CTL)

Statistik Nilai
Skor ideal 1
Skor tertinggi 0,91
Skor terendah 0,36
Rentang skor 0,55
Rata-rata skor 0,63
Standar Deviasi 0,14

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa hasil normalized gain
atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 0,75.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase (%)
g=0,70 Tinggi 10 29,41
Sedang 24 70,59
0,30 < g = 0,70 Rendah 0 0
g = 0,30
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa ada 10 atau 29,41% siswa

yang nilai gainnya = 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada
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kategori tinggi dan 24 atau 70,59% siswa yang nilai gainnya berada pada interval

0,30 = g = 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori

sedang. Dari tabel 4.8 juga dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang nilai

gainnya <0,30 atau peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori rendah.

Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,75 dikonversi kedalam 3
kategori di atas, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval

0,30 = g = 0,70. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas XI

IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching

and Learning (CTL) umumnya berada pada kategori tinggi.

c¢. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti
Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL)

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) selama 5 kali pertemuan melalui
pendekatan kontekstual dinyatakan dalam tabel 4.10.

Tabel 4.10 Persentase Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika

melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) untuk Masing-Masing Kriteria Setiap Pertemuan

Pertemuan Ke Rata-
Komponen Yang
No Di . X rata
1amati | I I 1A% \Y% (%)
1 Siswa yang hadir tepat
kt t
N 85,29 | 97,05 | 8823 | 8529 | 100 | 45586 | 91,17
pembelajaran
berlangsung
2 Siswa yang
70,58 | 82,35 | 82,35 | 70,58 | 100 | 405,86 | 81,17

memperhatikan saat
guru menjelaskan
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materi pelajaran

Meemperhatikan dan
mencatat informasi
yang disampaikan
oleh guru (Modelling)

26,47

58,82

55,88

26,47

82,35

249,99

49,99

Mendiskusikan materi
untuk menemukan
suatu fakta dari materi
yang diberikan guru
(Inquiry)

82,35

97,05

82,35

82,35

100

4441

88,82

Menanyakan hal-hal

yang belum dipahami
(Questioning)

23,52

23,52

14,70

23,52

26,47

111,73

22,35

Berkumpul dengan
teman kelompoknya,
membaca dan
memahami LKS yang
dibagikan oleh guru
dan bertanya jika ada
langkah yang tidak
dipahami

(Contructivisme)

82,35

97,05

82,35

82,35

100

4441

88,82

Bekerja dalam
kelompoknya dengan
mengikuti langkah-
langkah yang ada
dalam LKS (Learning
Community)

73,52

91,17

79,41

73,52

97,05

414,67

82,93
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Mempresentasikan
hasil kerja kelompok,
sedangkan kelompok
yang lain menanggapi
(Authentic Assesment)

82,35

97,05

82,35

82,35

100

4441

88,82

Mengkomunikasikan
pengalamannya
selama diskusi
kelompok (Reflection)

82,35

97,05

82,35

82,35

100

4441

88,82

10

Membuat rangkuman
materi

82,35

97,05

82,35

82,35

100

4441

88,82

Jumlah

69,11

83,81

77,17

69,11

90,58

385,86

77,17

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa aktivitas siswa selama 5 kali

pertemuan semua kegiatan yang diamati selama proses pembelajaran. Dari tabel

diatas, dapat dilihat bahwa persentase kriteria aktivitas siswa selama 5 kali

pertemuan menunjukkan bahwa:

a. Kriteria aktivitas siswa pertemuan pertama telah memenubhi kriteria yang telah

ditetapkan yaitu:

1) Siswa yang hadir tepat waktu saat pembelajaran

berlangsung (85,29%); 2) Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan

materi pelajaran (70,58%); 3) Memperhatikan dan mencatat informasi yang

disampaikan oleh guru (Modelling) (26,47%); 4) Mendiskusikan materi untuk

menemukan suatu fakta dari materi yang diberikan guru (Inquiry) (82,35%); 5)

Menanyakan hal-hal yang belum dipahami (Questioning) (23,52%); 6)

Berkumpul dengan teman kelompoknya, membaca, memahami LKS yang
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dibagikan oleh guru dan bertanya jika ada langkah yang tidak dipahami
(Constructivisme) (82,35%); 7) Bekerja dalam kelompoknya dengan mengikuti
langkah-langkah yang ada dalam LKS (Learning Community) (73,52%); 8)
Mempresentasikan hasil kerja kelompok, sedangkan kelompok yang lain
menanggapi  (Authentic Assesment) (82,35%).; 9) Mengkomunikasikan
pengalamannya selama diskusi kelompok (Reflection) (82,35%) ; 10) Membuat
Rangkuman materi (82,35%).

. Kriteria aktivitas siswa pertemuan kedua telah memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan yaitu: 1) Siswa yang hadir tepat waktu saat pembelajaran
berlangsung (97,05%); 2) Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan
materi pelajaran (82,35%); 3) Memperhatikan dan mencatat informasi yang
disampaikan oleh guru (Modelling) (58,82%); 4) Mendiskusikan materi untuk
menemukan suatu fakta dari materi yang diberikan guru (Inquiry) (97,05%); 5)
Menanyakan hal-hal yang belum dipahami (Questioning) (23,52%); 6)
Berkumpul dengan teman kelompoknya, membaca, memahami LKS yang
dibagikan oleh guru dan bertanya jika ada langkah yang tidak dipahami
(Constructivisme) (97,05%); 7) Bekerja dalam kelompoknya dengan mengikuti
langkah-langkah yang ada dalam LKS (Learning Community) (91,17%); 8)
Mempresentasikan hasil kerja kelompok, sedangkan kelompok yang lain
menanggapi (Authentic Assesment) (97,05%).; 9) Mengkomunikasikan
pengalamannya selama diskusi kelompok (Reflection) (97,05%) ; 10) Membuat

Rangkuman materi (97,05%).
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c. Kriteria aktivitas siswa pertemuan ketiga telah memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan yaitu: 1) Siswa yang hadir tepat waktu saat pembelajaran
berlangsung (88,23%); 2) Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan
materi pelajaran (82,35%); 3) Memperhatikan dan mencatat informasi yang
disampaikan oleh guru (Modelling) (55,88%); 4) Mendiskusikan materi untuk
menemukan suatu fakta dari materi yang diberikan guru (/nquiry) (82,35%); 5)
Menanyakan hal-hal yang belum dipahami (Questioning) (14,70%); 6)
Berkumpul dengan teman kelompoknya, membaca, memahami LKS yang
dibagikan oleh guru dan bertanya jika ada langkah yang tidak dipahami
(Constructivisme) (82,35%); 7) Bekerja dalam kelompoknya dengan mengikuti
langkah-langkah yang ada dalam LKS (Learning Community) (79,41%); 8)
Mempresentasikan hasil kerja kelompok, sedangkan kelompok yang lain
menanggapi (Authentic Assesment) (82,35%).; 9) Mengkomunikasikan
pengalamannya selama diskusi kelompok (Reflection) (82,35%) ; 10) Membuat
Rangkuman materi (82,35%).

d. Kriteria aktivitas siswa pertemuan keempat telah memenubhi kriteria yang telah
ditetapkan yaitu: 1) Siswa yang hadir tepat waktu saat pembelajaran
berlangsung (85,29%); 2) Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan
materi pelajaran (70,58%); 3) Memperhatikan dan mencatat informasi yang
disampaikan oleh guru (Modelling) (26,47%); 4) Mendiskusikan materi untuk
menemukan suatu fakta dari materi yang diberikan guru (Znquiry) (82,35%); 5)
Menanyakan hal-hal yang belum dipahami (Questioning) (23,52%); 6)

Berkumpul dengan teman kelompoknya, membaca, memahami LKS yang
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dibagikan oleh guru dan bertanya jika ada langkah yang tidak dipahami
(Constructivisme) (82,35%); 7) Bekerja dalam kelompoknya dengan mengikuti
langkah-langkah yang ada dalam LKS (Learning Community) (73,52%); 8)
Mempresentasikan hasil kerja kelompok, sedangkan kelompok yang lain
menanggapi  (Authentic Assesment) (82,35%).; 9) Mengkomunikasikan
pengalamannya selama diskusi kelompok (Reflection) (82,35%) ; 10) Membuat
Rangkuman materi (82,35%).

. Kriteria aktivitas siswa pertemuan kelima telah memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan yaitu: 1) Siswa yang hadir tepat waktu saat pembelajaran
berlangsung (100%); 2) Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan
materi pelajaran (100%); 3) Memperhatikan dan mencatat informasi yang
disampaikan oleh guru (Modelling) (82,35%); 4) Mendiskusikan materi untuk
menemukan suatu fakta dari materi yang diberikan guru (/nquiry) (100%); 5)
Menanyakan hal-hal yang belum dipahami (Questioning) (26,47%); 6)
Berkumpul dengan teman kelompoknya, membaca, memahami LKS yang
dibagikan oleh guru dan bertanya jika ada langkah yang tidak dipahami
(Constructivisme) (100%); 7) Bekerja dalam kelompoknya dengan mengikuti
langkah-langkah yang ada dalam LKS (Learning Community) (97,05%); 8)
Mempresentasikan hasil kerja kelompok, sedangkan kelompok yang lain
menanggapi  (Authentic  Assesment) (100%).; 9) Mengkomunikasikan
pengalamannya selama diskusi kelompok (Reflection) (100%) ; 10) Membuat

Rangkuman materi (100%).
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f. Rata-rata kriteria aktivitas siswa untuk setiap indikator telah memenuhi kriteria
yang telah ditetapkan yaitu: Kriteria aktifitas siswa telah memenuhi kriteria
yang telah ditetapkan yaitu: 1) Siswa yang hadir tepat waktu saat pembelajaran
berlangsung (91,17%); 2) Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan
materi pelajaran (81,17%); 3) Memperhatikan dan mencatat informasi yang
disampaikan oleh guru (Modelling) (49,99%); 4) Mendiskusikan materi untuk
menemukan suatu fakta dari materi yang diberikan guru (/nquiry) (88,82%); 5)
Menanyakan hal-hal yang belum dipahami (Questioning) (22,35%); 6)
Berkumpul dengan teman kelompoknya, membaca, memahami LKS yang
dibagikan oleh guru dan bertanya jika ada langkah yang tidak dipahami
(Constructivisme) (88,82%); 7) Bekerja dalam kelompoknya dengan mengikuti
langkah-langkah yang ada dalam LKS (Learning Community) (82,91%); 8)
Mempresentasikan hasil kerja kelompok, sedangkan kelompok yang lain
menanggapi (Authentic Assesment) (88,82%).; 9) Mengkomunikasikan
pengalamannya selama diskusi kelompok (Reflection) (88,82%) ; 10) Membuat
Rangkuman materi (88,82%).

Berdasarkan kriteria aktivitas siswa yang telah ditetapkan yaitu aktifitas
siswa dikatakan efektif, jika 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Dari deskripsi di atas terlihat bahwa aktivitas siswa melalui
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) telah efektif.

d. Deskripsi Hasil Respons Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran

Matematika melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL)
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Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan kontekstual diperoleh melalui pemberian angket respons
siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis respons siswa
selanjutnya disajikan dalam tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11 Persentase Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL)

No

Jawaban

Pertanyaan Alasan

SS| S | TS | STS

Apakah anda senang dengan

. . 13 | 21
mata pelajaran matematika ?

Apakah anda menyukai Tidak setuju
pelajaran matematika dengan karena saya tidak
menggunakan pendekatan suka pelajaran
Contextual Teaching And 24 | 9 1 matematika jika
Learning (CTL)? soal latihan yang
diberikan dalam
soal cerita

Apakah anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan
guru dalam proses
pembelajaran dengan 29 | 5
menggunakan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL)?

Apakah anda termotivasi
untuk belajar matematika,
setelah diterapkan pendekatan | 9 | 25
Contextual Teaching And
Learning (CTL)?

Apakah dengan pendekatan 15 | 19
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Contextual Teaching And
Learning (CTL) dapat
membantu dan
mempermudah anda
memahami materi pelajaran
matematika ?

Apakah dengan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL) dalam
pembelajaran membuat anda
menjadi siswa yang aktif ?

19

15

Apakah anda senang berbagi
pengetahuan dan pengalaman
dalam penerapan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL)?

10

19

Tidak setuju
karena
pengalaman saya
biasanya tidak
sesuai dengan
penerapan
dikehidupan
sehari-hari

Apakah rasa percaya diri
anda meningkat dalam
mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada
kegiatan pembelajaran
dengan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL)?

14

20

Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan
pendekatan Contextual
Teaching And Learning
(CTL)?

19

15

10.

Apakah anda lebih mudah
mengingat materi yang
diajarkan dalam pembelajaran
matematika melalui
pendekatan Contextual

23

Tidak setuju
karena saya sulit
untuk mengingat
rumus
matematika jika
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Teaching And Learning rumusnya terlalu
(CTL)? sulit

1.

Apakah anda setuju jika
pembelajaran Contextual
Teaching And Learning
(CTL) dilanjut seterusnya ?

24 | 10

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa
kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar memberi respons positif terhadap
pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan kontekstual, dimana rata-rata
persentase respons siswa adalah 86,83%. Dengan demikian respons siswa yang
diajar dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria respons siswa yang telah

ditetapkan yakni > 75% siswa memberikan respons positif.

2. Hasil Analisis Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dikemukakan pada bab II. Sebelum dilakukan uji hipotesis
maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan
hasil perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS diperoleh hasil
sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (posttest dan gain) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya
adalah:

Jika pvae> o = 0,05 maka distribusinya adalah normal.
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Jika pvae< o = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan mengg unakan uji Ko/mogorov-Smirnov, hasil analisis skor rata-

rata untuk posttest menunjukkan nilai pvawe> o yaitu 164 > 0,05 dan skor rata-rata

untuk gain menunjukkan nilai pvawe> o yaitu 0,4 >0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa skor posttest dan gain termasuk kategori normal. Untuk data selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran D.

b.

1)

2)

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-t.
Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:

Hy:p < 779 melawan H,:u > 77,9
Keterangan:

u: rata-rata skor hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D), menunjukkan bahwa skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan penerapan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas XI IPS.1 SMA
Negeri 2 Takalar berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), termasuk
dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 82. Ini berarti bahwa Hy ditolak
dan H; diterima yakni Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) berada dalam
kategori tinggi.

Pengujian hipotesis minor berdasarkan gain (peningkatan) ternormalisasi
menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-t.

Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
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Hy:pg, = 0,29 melawan Hy:p, > 0,29
Keterangan:

[, = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis (lampiran D) menunjukan bahwa rata-rata gain
ternormalisasi pada siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar lebih dari
0,29. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi
hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi.

3) Pengujian hipotesis minor berdasarkan Ketuntasan klasikal menggunakan
rumus ketuntasan klasikal. Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja

sebagai berikut:

Ho: 7 <77,9 lawan H; : 7> 77,9

Keterangan:

m = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Berdasarkan hasil analisis (lampiran D) menunjukan bahwa skor rata-rata
ketuntasan klasikal pada siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar lebih
dari 77,9 yaitu 82. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni skor

rata-rata ketuntasan klasikal hasil belajar matematika siswa dikatakan efektif.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi

pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.
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1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) ketuntasan belajar siswa serta
peningkatannya, (2) aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika, (3) respons
siswa terhadap pembelajaran matematika, serta (4) kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai
berikut:
a. Hasil Belajar Siswa

1) Hasil Belajar Siswa Sebelum Diterapkan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL)

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
matematika melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
menunjukkan bahwa dari 34 siswa keseluruhan hanya ada satu siswa yang
mencapai ketuntasan individu (mendapat skor prestasi minimal 78) dan 33 siswa
tidak mencapai ketuntasan indivudu (mendapat skor prestasi minimal 78), dengan
kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) umumnya masih tergolong sangat rendah dan tidak
memenuhi kriteria ketuntasan minimal.

2) Hasil belajar siswa setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL)

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran
matematika melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
menunjukkan bahwa terdapat 34 siswa dari jumlah keseluruhan ada 25 orang atau

73,53% siswa mencapai ketuntasan individu (mendapat skor prestasi minimal 78).
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Sedangkan siswa yang tidak mencapai ketuntasan minimal atau individu sebanyak
9 orang atau 26,67%. Dengan kata lain hasil belajar siswa setelah diterapkan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) mengalami peningkatan
karena tergolong sedang dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Hal ini
be rarti bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
membantu siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal.

Keberhasilan yang dicapai tercipta karena siswa tidak lagi menjadi peserta
pasif ketika proses pembelajaran berlangsung, akan tetapi siswa sudah dilibatkan
dalam proses belajar mengajar melalui kegiatan berpikir, berbicara, berdiskusi
atau bekerja sama dengan teman kelompoknya dalam mencari solusi dari
persoalan yang diberikan maupun dalam menulis atau merumuskan ide-ide
mereka dalam bentuk tulisan.

Secara umun, pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan pendekatan pembelajaran yang dimulai dari sesuatu yang tidak asing
bagi siswa, seperti menggunakan peristiwa-peristiwa atau benda-benda yang ada
di sekeliling siswa. Sehingga melalui pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) siswa lebih mudah memahami materi karena siswa dapat
menemukan masalah tersebut dalam kehidupan sehari-hari, melalui pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) juga siswa dapat bekerja sama dengan
temannya yang lain dalam memahami materi yang sedang dipelajari sehingga
mereka akan mudah dalam menerima pelajaran dan tentunya ini diharapkan dapat
berdampak terhadap hasil belajar siswa yang semakin bagus. Dari hasil penelitian

yang diperoleh tampak bahwa siswa akan lebih siap belajar, siswa aktif dalam
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pembelajaran, kemandirian siswa cenderung besar. Dari hasil penelitian terlihat
bahwa hasil belajar siswa telah tuntas 82% sehingga dapat dikatakan bahwa
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) efektif diterapkan pada

siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar.

3) Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
Setelah Diterapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL).

Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan
bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar
dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
adalah 0,75. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS.1
SMA Negeri 2 Takalar setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL) umumnya berada pada kategori tinggi karena nilai gainnya

berada pada interval g=0,70.

b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas
XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar menunjukkan bahwa siswa aktif dalam
pembelajaran baik sebelum dan sesudah pembelajaran, hubungan sosial siswa
semakin baik, siswa dengan guru dan telah memenuhi kriteria aktif karena sesuai
dengan indikator aktivitas siswa bahwa aktivitas siswa dikatakan berhasil/efektif

jika sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
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Sedangkan hasil analisis data observasi aktivitas siswa menunjukkan rata-rata
persentase frekuensi aktivitas siswa dengan penerapan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) yaitu 77,17% dari aktivitas siswa yang meningkat
setiap pertemuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa sudah aktif mengikuti
proses pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL).
¢. Respons siswa

Hasil analisis data respon siswa yang didapatkan setelah melakukan
penelitian ini menunjukkan adanya respon yang positif. Dari sejumlah aspek yang
ditanyakan, siswa senang terhadap cara mengajar yang diterapkan oleh guru
dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
Siswa merasa lebih berani mengeluarkan pendapat dan merasakan ada kemajuan
setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelajaran matematika. Secara umum, rata-rata keseluruhan persentase respon
siswa sebesar 86,83%. Hal ini tergolong respons positif sebagaimana standar yang
telah ditentukan yaitu > 75%
d. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

Dari hasil pengamatan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa dalam mengelola pembelajaran melalui pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) guru sudah mengelola pembelajaran dengan baik. Hal itu
terlihat dari nilai rata-rata dari keseluruhan aspek yang diamati yaitu sebesar 3,62
dan umumnya berada pada kategori sangat baik. Sesuai dengan kriteria

keefektifan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikatakan
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efektif jika mencapai kriteria baik atau sangat baik, maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) sudah efektif.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal dan terjadi peningkatan hasil
belajar dimana nilai gainnya lebih dari atau sama dengan 0.30, aktivitas siswa
mencapai kriteria aktif, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sangat
baik, serta respon siswa terhadap pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) positif. Sehingga keempat aspek indikator efektivitas telah terpenuhi maka
pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
“Pendekatan kontekstual efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada
siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar”.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data prefest dan posttest
telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan
uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan normal karena
nilai p>a = 0,05 (lampiran D).

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk
digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis penelitian.Pengujian hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya melakukan
Normalized gain pada data pretest dan data posttest. Pengujian Normalized gain
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah

diberi perlakuan.
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Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan
sebelumnya melakukan Normalized gain pada data pretest dan data posttest.
(Lampiran D) telah diperoleh nilai P = 0,000 < 0,05 = a, sehingga H,, ditolak
dan H, diterima, yang berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil belajar matematika

setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran matematika siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar dimana
nilai gainnya lebih dari 0,29. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) secara
klasikal lebih dari 80% berarti bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) tuntas secara klasikal.
Selanjutnya aktivitas siswa memenuhi kriteria yaitu dikatakan efektif jika 70%
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. dan respons siswa juga telah
melebihi 75%. Ini berarti bahwa aktivitas siswa dan respons siswa telah
memenuhi kriteria efektif.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa “pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas XI IPS.1

SMA Negeri 2 Takalar”.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan

maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa:

1. Data hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika

siswa setelah pembelajaran melalui penerapan pendekatan Contextual
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Teaching and Learning (CTL) termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai
rata-rata 82%. Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat 25 siswa atau
73,53% yang mencapai KKM dan 9 siswa atau 26,67% yang tidak mencapai
KKM (mendapat skor dibawah 78) sehingga dapat dikatakan bahwa hasil
belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal.

. Rata-rata gain ternormalisasi atau normalized gain pada hasil belajar siswa
adalah 0,75. Nilai gain tersebut berada pada interval g > 0,70 sehingga terjadi
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan pendekatan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran matematika
siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar dan termasuk kategori tinggi.

. Rata-rata persentase aktivitas siswa untuk setiap indikator dalam setiap
pertemuan setelah diajar melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) telah mencapai kriteria yang telah ditetapkan yaitu 75%,
dengan demikian aktivitas siswa mencapai kriteria aktif.

. Pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada siswa kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar
mendapat respons positif dengan rata-rata persentase 86,83%. Dengan
demikian pembelajaran pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
dapat dikatakan sesuai dengan standar yang ditetapkan yaitu melebihi 80%
siswa yang memberikan respon positif.

. Hasil uji hipotesis dengan mengggunakan uji-t one sample test dengan
sebelumnya melakukan Normalized gain pada data pretest dan data posttest

telah diperoleh nilai p = 0,000 < 0,05 = a, sehingga Ho ditolak dan H; diterima,
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yang berarti bahwa “Terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas
XIIPS.1 SMA Negeri 2 Takalar dimana nilai gainnya lebih dari 0,30”.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial keempat indikator efektivitas
telah terpenuhi, maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) efektif
diterapakan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas XI IPS.1 SMA

Negeri 2 Takalar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru, agar dapat mencoba menerapkan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam proses pembelajaran
khususnya untuk mata pelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

2. Guru hendaknya mengadakan variasi dalam memberikan situasi di dalam
kegiatan pembelajaran sehingga tidak menimbulkan kejenuhan dari siswa.

3. Diharapkan guru matematika perlu menguasai beberapa pendekatan atau
model dalam mengajar sehingga pada pelaksanaan proses belajar mengajar di

kelas siswa tidak merasa bosan.
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4. Keberhasilan peneliti pada pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) hanya pada materi program linear sehingga diharapkan pada peneliti
yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) agar menerapkannya pada materi yang lain
agar kita dapat mengetahui bersama materi apa saja yang cocok dengan

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).

Nama Sekolah : SMA NEGERI 2 TAKALAR
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/semester : XI IPS/Ganyjil

Materi Pokok : Program Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit ( Pertemuan Kedua )

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
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2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
3.1 Mendeskripsikan konsep sistem persamaan dan pertidaksamaan linear
dua variable dan menerapkannya dalam pemecahan masalah program

linear.

C. Indikator
3.1.1 Siswa mampu menyelesaikan sistem pertidaksamaan linear dua variabel.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengetahui cara menentukan sistem pertidaksamaan linear

dua variabel.

E. Materi Ajar

Sistem pertidaksamaan linear dua variabel
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Langkah-langkah menentukan daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan linear
sebagai berikut:

a. Gambarlah garis lurus pada koordinat cartesius dengan cara

mengubah relasi pertidaksamaan menjadi relasi persamaan.
ax + by = ¢, untuk relasi < atau > garisnya lurus ( —
relasi < atau > garisnya putus — putus ( — — —

b.  Tentukan sembarang titik P (xo, yo) yang posisinya diluar garis ax +
by=c

c.  Substitusikan P (xo, yo) kedalam pertidaksamaan.

d.  Jika pertidaksamaan benar, daerah yang memuat P (xo, yo) adalah
daerah himpunan penyelesaian.sebaliknya, untuk pertidaksamaannya
salah maka daerah lain yang tidak memuat P (Xo, yo) merupakan

daerah himpunan penyelesaian.

F. Model,Pendekatan dan Metode pembelajaran
Model : Pembelajaran Kooperatif
Pendekatan Pembelajaran : Contextual Teaching and Learning (CTL)

Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab dan Pemberian tugas

G. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal

Fase I : Penyampaian tujuan dan mempersiapkan siswa ( £ 5 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
waktu
. Meminta siswa berdoa | ¢ Berdoa bersama 4 menit
bersama sebelum pelajaran sebelum pelajaran
dimulai dimulai
o Mengecek kehadiran e Mendengarkan
siswa e Memperhatikan dan
o Menyampaikan tujuan mendengarkan
pembelajaran
o Memotivasi siswa
dengan mengaitkan materi yang
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akan dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari

2. Kegiatan Inti

Fase II : Penyajian pengetahuan dan keterampilan ( £30 menit)

. . . Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa oKast
waktu
e Menyampaikan materi | ® Memperhatika
pembelajaran  tentang  sistem n dan mencatat
pertidaksamaan linear dua informasi yang
variabel. disampaikan oleh guru
(Modelling)
e Mendiskusikan materi .
30 menit
untuk menemukan
o . suatu fakta dari materi
e Dengan bimbingan guru, siswa yang diberikan guru
diajak untuk menemukan suatu (Inquiry)
fakta dari permasalahan yang |, Menanyakan hal-hal
disajil;gtt)l glllru atau dari materi yang belum dipahami
yang diberikan guru (Questioning)
e Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
Fase III : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar ( 5 menit)
Alokasi

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
waktu
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e Menginformasikan pengelompokan
siswa dimana setiap kelompok
terdiri dari 4 — 5 orang

e Membagikan dan menjelaskan
langkah-langkah pada bahan diskusi
berupa LKS pada setiap kelompok
untuk didiskusikan bersama-sama
dan saling bantu membantu antar
anggota
lain dalam ke lompoknya

e Berkumpul dengan
teman kelompoknya

e Membaca dan

memahami LKS yang

dibagikan oleh guru

dan bertanya jika ada

langkah yang tidak
dipahami
(contructivism)

5 menit

Fase IV : Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar ( 40 menit)

Alokasi
Kegiatan G Kegiatan Si
egiatan Guru egiatan Siswa Waktu
Memotivasi, memfasilitasi kerja Bekerja dalam
siswa, membantu siswa yang kelompoknya dengan
mengalami kesulitan, dan mengikuti langkah- 40 menit
mengamati kerjasama tiap anggota | langkah yang ada
dalam kelompok belajar dalam LKS (Learning
Community)
Fase V : Evaluasi (+ 20 menit)
Alokasi

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu




69

Menunjuk perwakilan setiap

e Mempresentasikan

kelompok untuk hasil kerja kelompok,
mempresentasikan hasil kerja sedangkan kelompok
kelompoknya di depan kelas dan yang lain menanggapi | 20 menit
memberi kesempatan kelompok (Authentic
yang lain untuk menanggapi Assesment)
Fase VI : Pemberian Penghargaan ( 10 menit)
Alokasi
Kegiatan G Kegiatan Si
egiatan Guru egiatan Siswa Waktu
e Memberi penghargaan kepada e Bertepuk tangan
kelompok terbaik e Mengkomunikasikan
e Memberikan refleksi dengan cara pengalamannya 10
menunjuk siswa secara acak untuk selama diskusi menit
mengkomunikasikan kelompok
pengalamannya selama diskusi (reflection)
kelompok
3. Penutup
Alokasi
Kegiatan G Kegiatan Si
egiatan Guru egiatan Siswa Waktu
e Mengarahkan siswa untuk . Membuat
membuat rangkuman rangkuman materi
e Memberikan tugas (PR) secara | o Mencatat soal- 10
individu soal (PR) menit
e Menginformasikan materi yang | e Mendengarkan
akan dipelajari pada pertemuan dengan baik
berikutnya

H. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1.
2.
3.

Media/alat : Spidol, Penghapus dan Papan Tulis

Bahan P -

Sumber Belajar  :Buku Teks Pelajaran (Buku Siswa dan Buku
Guru Matematika SMA/MA Kelas XI IPS

semester 1).
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Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Teknik penilaian
a. Observasi
b. Tes Tertulis

2. Instrumen penilaian

Bentuk instrumen : Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS)

1. Tentukan grafik atau daerah himpunan penyelesaian dari setiap
pertidaksamaan linear dua variabel berikut ini.
a. 4x+y>4,x>0,y>0
b. x+y>3,x>0,y>0
2. Tentukan sistem pertidaksamaan linear untuk daerah yang diarsir pada
bidang koordinat cartesius jika x +y >3
Xx+2y>4
x>0

y=>0
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KUNCI JAWABAN SKOR
1. a.4x+y=>4 1
untukx=0 untuky=0

4x+y=4 4x +y=4 .

40)+y=4 4x+0=4

y=4 4x=4jadix=1

jadi daerah himpunan penyelesaiannya adalah 1

HP = {0,4} HP = {1,0}
1

Grafik
A
4

1
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A

A

v

43 2 -10 1 2 3 4

b.x+y=>3

untukx=0 untuky=0

x+y=3 x+y=3

0+y=3 x+(0)=3

y=3 x=3jadix=3
jadi daerah himpunan penyelesaiannya adalah

HP={0,3} HP={3,0}

Grafik

v

4-3 -2 -10 1 2 3 4
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2.

x+y=>3
x+2y>4
x>0

y=0

dapat ditulis sebagai berikut

x>0

y=0

Grafik Y,
4
N
3

x+2y=4 *
2
v
1

4 -3 2 -1 0 1 2 3 4
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Total Skor

15

Perolehan Nilai :

Oktober 2017

Nilai Akhir

_ jumlah skor yang diperoleh siswa

X100%

jumlah keseluruhan skor

Takalar,
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Peneliti
Syahrinah
NIM
10536460413
Mengetahui,
Kepala SMAN 2 TAKALAR Guru Mata Pelajaran
Matematika
Dra.Hj. St. Rosmala Nirwana, S.Pd

NIP. 19641231 198903 2 087

Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 2 TAKALAR

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester : XI IPS/GANJIL
Materi Pokok : Program Linear Dua Variabel

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit ( Pertemuan ketiga )
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A. Kompetensi Inti

1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya .

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
3.2 Menerapkan prosedur yang sesuai untuk menyelesaikan masalah

program linear terkait masalah nyata dan menganalisis kebenaran

langkah-langkahnya.

C. Indikator
3.2.1 Siswa mampu merumuskan model matematika dari masalah program

linear.
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D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengetahui cara merumuskan model matematika dari masalah

program linear.

E. Materi Ajar
Model Matematika

1. Pengertian Model Matematika

Model matematika adalah suatu rumusan (dapat berupa
persamaan, pertidaksamaan atau fungsi) yang diperoleh dari suatu
penafsiran ketika menerjemahkan suatu soal verbal.Model matematika
pada persoalan program linear pada umumnya membahas beberapa
hal,yaitu:

a. Model matematika berbentuk sistem pertidaksamaan linear dua
peubah yang merupakan bagian kendala kendala yang harus dipenuhi
oleh peubah itu sendiri.

b. Model matematika yang berkaitan dengan fungsi sasaran yang hendak
dipotimalkan (minimalkan atau maksimalkan).

2. Mengubah kalimat verbal menjadi Model Matematika dalam Bentuk
Sistem Pertidaksamaan
Model Matematika dari masalah program linear memuat tiga
kumpulan unsur,yaitu:
Variabel keputusan
b. Syarat batas (kendala atau constraints)
c. Fungsi tujuan (fungsi objektif atau fungsi sasaran) yaitu tujuan yang

dioptimumkan.

F. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Model : Pembelajaran Kooperatif
Pendekatan Pembelajaran : Contextual Teaching and Learning (CTL)

Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab dan Pemberian tugas
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G. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

Fase I : Penyampaian tujuan dan mempersiapkan siswa ( £ 5 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
waktu
. Meminta siswa berdoa ¢ Berdoa bersama
bersama sebelum pelajaran sebelum pelajaran
dimulai dimulai
. Mengecek kehadiran e Mendengarkan
siswa e Memperhatikan dan
. Menyampaikan tujuan mendengarkan 4 menit
pembelajaran
. Memotivasi siswa
dengan mengaitkan materi yang
akan dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari

2. Kegiatan Inti

Fase II : Demonstrasi dan penyajian pengetahuan dan keterampilan ( £30 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
waktu
e Menyampaikan materi | o Memperhatika
pembelajaran  tentang  model n dan mencatat
matematika informasi yang
disampaikan oleh guru 30
(Modelling) menit

e Mendiskusikan materi
untuk menemukan
suatu fakta dari materi

S ) yang diberikan guru
e Dengan bimbingan guru, siswa (Inquiry)
diajak untuk menemukan suatu
. e Menanyakan hal-hal
fakta dari permasalahan yang . .
. ! > | yang belum dipahami
disajikan guru atau dari materi ..
(Questioning)

yang diberikan guru
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e Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
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Fase III : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar ( 5 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
waktu
e Menginformasikan pengelompokan | e Berkumpul dengan
siswa dimana setiap kelompok teman kelompoknya
terdiri dari 4 — 5 orang
e Membagikan dan menjelaskan
langkah-langkah pada bahan diskusi | ® Membaca dan 5 menit

berupa LKS pada setiap kelompok

memahami LKS yang

untuk didiskusikan bersama-sama dibagikan oleh guru

dan saling bantu membantu antar dan bertanya jika ada

anggota lain dalam ke lompoknya langkah yang tidak
dipahami
(contructivism)

Fase IV : Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar ( 40 menit)

Alokasi
egiatan Guru egiatan Siswa Waktu
Memotivasi, memfasilitasi kerja Bekerja dalam
siswa, membantu siswa yang kelompoknya dengan
mengalami kesulitan, dan mengikuti langkah- 40 menit
S . eni
mengamati kerjasama tiap anggota | langkah yang ada
dalam kelompok belajar dalam LKS (Learning
Community)
Fase V : Evaluasi (+ 20 menit)
Alokasi
Kegiatan G Kegiatan Si
egiatan Guru egiatan Siswa Waktu
Menunjuk perwakilan setiap Mempresentasikan
kelompok untuk hasil kerja kelompok,
mempresentasikan hasil kerja sedangkan kelompok
kelompoknya di depan kelas dan yang lain menanggapi | 5( 1enit

memberi kesempatan kelompok
yang lain untuk menanggapi

(Authentic
Assesment)
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Fase VI : Pemberian Penghargaan ( 10 menit)
Alokasi
Kegiatan G Kegiatan Si
egiatan Guru egiatan Siswa Waktu
e Memberi penghargaan kepada e Bertepuk tangan
kelompok terbaik e Mengkomunikasikan
e Memberikan refleksi dengan cara pengalamannya .

. . . . 10 menit
menunjuk siswa secara acak untuk selama diskusi
mengkomunikasikan kelompok
pengalamannya selama diskusi (reflection)
kelompok

3. Penutup
Alokasi
Kegiatan G Kegiatan Si
egiatan Guru egiatan Siswa Waktu
e Mengarahkan siswa untuk . Membuat
membuat rangkuman rangkuman materi
e Memberikan tugas (PR) | e Mencatat soal- 10 ¢
secara individu soal (PR) ment
e Menginformasikan materi | e Mendengarkan
yang akan dipelajari pada dengan baik
pertemuan berikutnya
H. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media/alat : Spidol, Penghapus dan Papan Tulis

2. Bahan D
3. Sumber Belajar  :Buku Teks Pelajaran (Buku Siswa dan Buku
Guru Matematika SMA/MA Kelas XI IPS

semester 1).
I. Penilaian Hasil Pembelajaran

3. Teknik penilaian
c. Observasi
d. Tes Tertulis

4. Instrumen penilaian

Bentuk instrumen : Lembar Kerja Siswa (LKS)
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Lembar Kerja Siswa (LKS)

Satu adonan roti Jenis A memerlukan terigu 300 gram dan
mentega 50 gram. Untuk membuat satu adonan roti Jenis B diperlukan
terigu 200 gram dan mentega 100 gram.Bahan yang tersedia adalah 6
kg terigu dan 2,4 kg mentega. Jika satu roti Jenis A mendapatkan
keuntungan Rp 2.000,00 dan satu roti Jenis B mendapatkan
keuntungan Rp 3.000,00. Tentukan model matematika agar diperoleh

keuntungan maksimum!

Sebuah kapal penumpang mempunyai tempat duduk tidak lebih
dari 50 penumpang yang terdiri atas dua kelas. Setiap penumpang
kelas utama boleh membawa bagasi maksimum 30 kg dan untuk kelas
ekonomi boleh membawa bagasi maksimum 20 kg. Pesawat hanya
dapat membawa bagasi 1.000 kg. Harga tiket kelas utama Rp
150.000,00 dan kelas ekonomi Rp 100.000,00. Buatlah model

matematika dari persoalan berikut ini!

. Adi ingin membeli 2 buku dan 1 pulpen, sedangkan kiki ingin
membeli 3 buku dan 2 pulpen. Jumlah buku yang tersedia adalah 60
buku dan 40 pulpen. Dengan harga tiap buku Rp 3.000,00/buah dan
pulpen Rp 2.000,00/buah. Buatlah model matematika dari persoalan

berikut ini!

Kunci Jawaban Skor
1. Misalkan: Roti Jenis A adalah x 10
Roti Jenis B adalah y

Roti Jenis A Memerlukan terigu 300 gram dan mentega 50 gram.
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Kunci Jawaban

Skor

Roti Jenis B Memerlukan terigu 200 gram dan mentega 100 gram.
Bahan yang tersedia:

6 kg terigu = 6000 gram

2,4 kg mentega = 2400 gram

Roti jenis A dibuat dengan komposisi 300x + 200y < 6000

Roti jenis B dibuat dengan komposisi 50x + 100y < 2400

Jika satu roti Jenis A mendapatkan keuntungan Rp 2.000,00 dan
satu roti Jenis B mendapatkan keuntungan Rp 3.000,00 dirumuskan

hasil penjualannya yaitu z = 2000x + 3000y.
Model Matematika yang diperoleh adalah:

Fungsi Kendala: 300x + 200y < 6000 ; 50x + 100y < 2400 ; x > 0;
dan y > 0.

Fungsi objektif: z=2000x + 3000y.

Misalkan: Kelas Utama adalah x

Kelas Ekonomi adalah y
Kelas Utama boleh membawa bagasi maksimum 30kg.
Kelas Ekonomi boleh membawa bagasi maksimum 20kg.
Pesawat hanya dapat membawa bagasi 1000 kg.
Tidak lebih dari 50 penumpang yang terdiri dari dua kelas

Kelas utama hanya memuat 30x + 50y < 1000

10




84

Kunci Jawaban

Skor

Kelas Ekonomi hanya memuat 20x + 50y < 1000

Jika Harga tiket kelas utama Rp 150.000,00 dan kelas ekonomi Rp
100.000,00 dirumuskan hasil penjualannya yaitu z = 150000x +
100000y.

Model Matematika yang diperoleh adalah:

Fungsi Kendala: 30x + 50y < 1000 ; 20x + 50y < 1000 ; x > 0; dan
y=>0.

Fungsi objektif: z=150000x + 100000y.

Misalkan: Adi adalah x
Kiki adalah y

Adi Membeli 2 Buku dan 1 pulpen.
Kiki Membeli 3 Buku dan 2 pulpen.
Jumlah buku dan pulpen yang tersedia:
60 buah Buku

40 buah Pulpen

Adi membeli 2x + 3y <60

Kiki membeli x + 2y <40

Dengan harga tiap buku Rp 3.000,00/buah dan pulpen Rp
2.000,00/buah dirumuskan hasil penjualannya yaitu z = 3000x +
2000y.

Model Matematika yang diperoleh adalah:

10
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Kunci Jawaban Skor

Fungsi Kendala: 2x +3y <60 ; x +2y<40;x>0; dan y > 0.

Fungsi objektif: z=3000x + 2000y.

Jumlah keseluruhan Skor 30

Perolehan Nilai :

Nilai Akhir — ]umlr«:lh skor yang diperoleh siswa X100%
jumlah keseluruhan skor

Takalar,
Oktober 2017

Peneliti
Syahrinah
NIM

10536460413

Mengetahui,
Kepala SMAN 2 TAKALAR Guru Mata Pelajaran
Matematika

Dra.Hj. St. Rosmala Nirwana, S.Pd
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NIP. 19641231 198903 2 087

Nama Sekolah : SMA NEGERI 2 TAKALAR

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/semester : XI IPS/Ganjil

Materi Pokok : Program Linear Dua Variabel

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit ( Pertemuan Keempat
H. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
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2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
4.1 Merancang dan mengajukan masalah nyata berupa masalah program
linear, dan menerapkan berbagai konsep dan aturan penyelesaian sistem
pertidaksamaan linear dan menentukan nilai optimum dengan

menggunakan fungsi selidik yang ditetapkan.

C. Indikator
4.1.1. Siswa mampu menentukan nilai optimum dengan menggunakan

fungsi selidik yang ditetapkan .

D. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat mengetahui cara merumuskan menentukan nilai optimum

dengan menggunakan fungsi selidik yang ditetapkan.
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E. Materi Ajar

Nilai Optimum suatu fungsi Objektif

1.

Nilai Maksimum dan Minimum dalam Daerah Penyelesaian
Metode uji Titik Pojok

Nilai optimum bentuk objektif terletak pada salah satu titik
pojok daerah penyelesaiannya. Oleh karena itu, untuk menetukan nilai
optimum sebuah fungsi dapat dilakukan dengan mensubstitusikan
titik-titik pojok daerah penyelesaian kefungsi objektifnya.

Jika yang menjadi tujuan adalah nilai minimum, maka nilai
terkecil merupakan penyelesaian. Jika yang menjadi tujuan adalah
nilai maksimum, maka nilai terbesar merupakan penyelesaian.
Langkah- langkah menentukan nilai optimum fungsi objektif dengan
metode uji titik pojok:

1) Gambarlah daerah penyelesaian dari kendala- kendala dalam
masalah program linear tersebut.

2) Tentukan titik- titik pojok dan daerah penyelesaian itu.

3) Substitusikan koordinat setiap titik pojok itu kedalam fungsi
objektif.

4) Bandingkan nilai- nilai fungsi objektif tersebut, nilai
terbesar berarti menunjukkan nilai maksimum dari fungsi f
(x,y), sedangkan nilai terkecil berarti menunjukkan nilai

minimum dari fungsi f (x,y).

F. Model,Pendekatan dan Metode pembelajaran

Model : Pembelajaran Kooperatif

Pendekatan Pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning (CTL)

Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab dan Pemberian tugas

Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal
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Fase I : Penyampaian tujuan dan mempersiapkan siswa (= 5 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi waktu
o Meminta siswa berdoa | ¢ Berdoa bersama 5 menit
bersama sebelum pelajaran | sebelum pelajaran
dimulai dimulai
o Mengecek kehadiran | ¢ Mendengarkan
siswa e Memperhatikan
. Menyampaikan tujuan | dan mendengarkan
pembelajaran
o Memotivasi siswa
dengan mengaitkan materi yang
akan dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari

2. Kegiatan Inti

Fase II : Penyajian pengetahuan dan keterampilan ( £30 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
waktu
e Menyampaikan materi | o Memperhatika
pembelajaran tentang nilai n dan mencatat
optimum suatu fungsi objektif informasi yang
disampaikan oleh guru
(Modelling)
e Mendiskusikan materi
untuk menemukan 30 menit
* Dengan bimbingan guru, siswa suatu fakta dari materi
diajak untuk menemukan suatu yang diberikan guru
fakta dari permasalahan yang (Inquiry)

disajikan guru atau dari materi

yang diberikan guru e Menanyakan hal-hal

yang belum dipahami
(Questioning)

e Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
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Fase III : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar ( +5 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
waktu
e Menginformasikan pengelompokan e Berkumpul dengan
siswa dimana setiap kelompok terdiri teman kelompoknya
dari 4 — 5 orang
e Membagikan dan menjelaskan
langkah-langkah pada bahan diskusi | ® Membaca dan
berupa LKS pada setiap kelompok memahami LKS yang
untuk didiskusikan bersama-sama dan | dibagikan oleh guru
saling bantu membantu antar anggota | dan bertanya jika ada
lain dalam kelompoknya langkah yang tidak
dipahami
(contructivism)
5 menit

Fase IV : Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar ( 40 menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
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Waktu
Memotivasi, memfasilitasi kerja Bekerja dalam
siswa, membantu siswa yang kelompoknya dengan
mengalami kesulitan, dan mengikuti langkah- 40
mengamati kerjasama tiap anggota langkah yang ada menit
dalam kelompok belajar dalam LKS (Learning
Community)
Fase V : Evaluasi (+ 20 menit)
Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa W(;katlls:
e Menunjuk perwakilan setiap e Mempresentasikan
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok,
hasil kerja kelompoknya di depan sedangkan kelompok 20
kelas dan memberi kesempatan yang lain menanggapi ¢
kelompok yang lain untuk (Authentic ment
menanggapi. Assesment)
Fase VI : Pemberian Penghargaan ( 10 menit)
Alokasi
Kegiatan G Kegiatan Si
egiatan Guru egiatan Siswa Waktu
e Memberi penghargaan kepada e Bertepuk tangan
kelompok terbaik
e Memberikan refleksi dengan cara .
10 menit

menunjuk siswa secara acak untuk
mengkomunikasikan pengalamannya
selama diskusi kelompok

e Mengkomunikasikan
pengalamannya
selama diskusi
kelompok
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(reflection)
3. Penutup
Alokasi
Kegiatan G Kegiatan Si
egiatan Guru egiatan Siswa Waktu
e Mengarahkan siswa untuk o Membuat
membuat rangkuman rangkuman materi
e Memberikan tugas (PR) secara | e Mencatat soal- 10 ¢
individu soal (PR) ment
e Menginformasikan materi yang | e Mendengarkan
akan dipelajari pada pertemuan dengan baik
berikutnya
H. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media/alat : Spidol, Penghapus dan Papan Tulis
2. Bahan -
3. Sumber Belajar ~ : Buku Teks Pelajaran (Buku Siswa dan Buku

Guru Matematika SMA/MA Kelas XI IPS

semester 1).

I. Penilaian Hasil Pembelajaran

5. Teknik penilaian
e. Observasi
f. Tes Tertulis
6. Instrumen penilaian

Bentuk instrumen : Lembar Kerja Siswa (LKS)
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Lembar Kerja Siswa (LKS)

4.  Tentukan nilai maksimum fungsi Q (x,y) =x +y, jikax >0, 3x +
y <4, dan x+ 3y <4.

5. Tentukan nilai maksimum fungsi R (x,y) =x +y, jikax >0, 2x +
y <9, dan x+ 2y <9.

Kunci Jawaban

Skor

1. Koordinat titik potong grafik 3x + y = 4, dan x+ 3y = 6
dapat ditentukan sebagai berikut.
3x+y=4 |x1|3x+y=4

x+3y=4 |x3|3x+9y=12—
-8y =-8
y=1
Substitusikan y = 1 ke persamaan 3x +y = 4, diperoleh, 3x + 1 =4
3x=4-1
x=3/3
x=1

Jadi, koordinat titik potongnya adalah ( 1,1)

Titik Pojok (x,y) | Fungsi tujuan Q (x,y)=x+y

(0,0) 0+0=0
(0,4) 0+4=4
(4,0) 4+0=4

(1,1) 1+1=2

10
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Kunci Jawaban Skor
Jadi nilai maksimum untuk fungsi Q (x,y) = x + y adalah 4.
Koordinat titik potong grafik 2x + y = 9, dan x+ 2y =
9.dapat ditentukan sebagai berikut.
2x+y=9 |x1|2x+y=9
x+2y=9 |x2|2x+4y=18-
3y=-9
y=3
Substitusikan y = 3 ke persamaan 2x +y =9, diperoleh, 2x +3 =9
2x=9-3 10
X = 6/2
x=3

Jadi, koordinat titik potongnya adalah ( 3,3)

Titik Pojok (x,y) | Fungsi tuyjuan Q (x,y)=x+y

(0,0) 0+0=0
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Kunci Jawaban Skor
(0,9) 0+9=9
(9,0) 9+0=9
(3,3) 3+3=6
Jadi nilai maksimum untuk fungsi R (x,y) = x + y adalah 9
Jumlah keseluruhan Skor 20

Perolehan Nilai :

10536460413

Nilai Akhir

_ jumiah skor yang diperoleh siswa 0,

jumlah keseluruhan skor

Kepala SMAN 2 TAKALAR

Matematika

Takalar,
Oktober 2017

Peneliti

Syahrinah
NIM

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran




Dra.Hj. St. Rosmala
NIP. 19641231 198903 2 087

Nirwana, S.Pd
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Petunjuk!

Kerjakan dengan tepat soal berikut ini!

3. Tentukan grafik atau daerah himpunan penyelesaian dari setiap
pertidaksamaan linear dua variabel berikut ini.
c. 4x+y=>4,x>0,y=>0
d x+y>3,x>20,y=>0

Penyelesaian:
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------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-----------------

4. Tentukan sistem pertidaksamaan linear untuk daerah yang diarsir
pada bidang koordinat cartesius jika x +y >3
x+2y>4
x>0
y=0
Penyelesaian:
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# SELAMAT BEKERJA#

-
LEMBAR KERJA | L g |
/
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Kelas
H i ’ g
ard langga

Petunjuk:

Kerjakan dengan tepat soal berikut ini!
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Satu adonan roti Jenis A memerlukan terigu 300 gram dan
mentega 50 gram. Untuk membuat satu adonan roti Jenis B
diperlukan terigu 200 gram dan mentega 100 gram. Bahan yang
tersedia adalah 6 kg terigu dan 2,4 kg mentega. Jika satu roti Jenis A
mendapatkan keuntungan Rp 2.000,00 dan satu roti Jenis B
mendapatkan keuntungan Rp 3.000,00. Tentukan model matematika
agar diperoleh keuntungan maksimum!

Penyelesaian:

Sebuah kapal penumpang mempunyai tempat duduk tidak
lebih dari 50 penumpang yang terdiri atas dua kelas. Setiap
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penumpang kelas utama boleh membawa bagasi maksimum 30 kg
dan untuk kelas ekonomi boleh membawa bagasi maksimum 20 kg.
Pesawat hanya dapat membawa bagasi 1.000 kg. Harga tiket kelas
utama Rp 150.000,00 dan kelas ekonomi Rp 100.000,00. Buatlah

model matematika dari persoalan berikut ini!

Penyelesaian:

Adi ingin membeli 2 buku dan 1 pulpen, sedangkan Kkiki
ingin membeli 3 buku dan 2 pulpen. Jumlah buku yang tersedia
adalah 60 buku dan 40 pulpen. Dengan harga tiap buku Rp
3.000,00/buah dan pulpen Rp 2.000,00/buah. Buatlah model
matematika dari persoalan berikut ini!

Penyelesaian:
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# SELAMAT BEKERJA#
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LEMBAR KERJA
SISWA O3
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Kerjakan dengan tepat soal berikut ini!

1. Tentukan nilai maksimum fungsi Q (x,y) =x+Yy, jika x>0,
3x+y<4,dan x+3y <4.

Penyelesaian:
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Tentukan nilai maksimum fungsi R (x,y) =x+Yy, jika x>0,
2x +y <9, dan x+ 2y <9.

Penyelesaian:
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# SELAMAT BEKERJA #

Pertemuan Ke -
No Nama Siswa Jenls. I II 111 A%
Kelamin
14-10-2017 16-10-2017 21-10-2017 23-10-2017 28
1 ACHRIANA SRI DEWI p v v v
SALEH
2 ARIANTO L v v v v
3 ASTUTI P v v 1
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4 | FITRI AWALIA P 4 v v

5 | HADI SISWADI HAMRAN L v 4 v v
6 | JAMALUDDIN L 4 v v v
7 | JUSMAN L 4 v v v
8 | KAMIRUDDIN L S 4 v v
9 | LINDA SARI P 4 v v v
10 | MAGFIRA AZZAHRA P 4 v v

11 | MUH. AWAL LEO L A 4 v v
12 | MUH. ERMIL AL ASHARI L A 4 v v
13 | MUH. ILHAM L 4 v v

14 | MUH.RIFAL L v v 4 v

MAPPAJALLING

15 | MUH. FAJAR L v v v v
16 | NUR ALAM L v v v

17 | NURUL AULIA PUTRI P 4 v v v
18 | NUR WAHIDAH P 4 v v v
19 | RATNAWATI P 4 v v v
20 | RESKY P 4 v v v
21 | REZA ARDIYANZA L 4 v v v
22 | SAHRIR L 4 v v v
23 | SAIFUL L A v 4 v
24 | SANDI KARIM L 4 v v v
25 | SELFI P 4 v v v
26 | SILFIRDA P 4 v v v
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27 | SRI WAHYUNI RAHMAN P v v v v
28 | SUPRIADI L 4 v v v
29 | TAMRIN L 4 v 4 v
30 | WARDI L 4 v 4 v
31 | WIDIRAH P 4 A v v
32 | YUSRAN L 4 v 4 v
33 | ANGGITA SARI P v v A v
34 | FALDI SUKRI TATA L I v A v
SOAL PRETEST

1. Tentukan Penyelesaian dari pertidaksamaan berikut ini:
a. 3x-5>x+3
b. 6x—-5>3x+4

2. Tentukan Penyelesaian dari pertidaksamaan berikut ini:
a. 3x-3>x+3
b. 5x-5>3x+5
3. Hasil penjumlahan dan pengurangan dari:
a. 6x +4x
b. 4x—x
4. Jika7 (x—8)=2(x—5)maka nilai dari x + 4 adalah.....

5. Jika 8 (x — 6 )=3 ( x — 6 ) maka nilai dari x + 2 adalah.....
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# SELAMAT BEKERIJA #

KUNCI JAWABAN

. a.3x-5>x+3
3x—-x>5+3
2x >8
X > 8/2
X >4

b.6x —5>3x+4
6x—3x>5+4
3x >9
X >9/3
X >3 (Skor : 20)

2. a.3x—-3>x+3
3x—-x>23+3
2x >6



109

X >6/2
X >3
b.5x—-5>3x+5
5x-3x>5+5
2X >10
X >10/2
X >5 (Skor : 20)

. a.6x+4x=10x

b. 4x —x = 3x (Skor : 20)

LT (x-8)=2(x-5)

Nilai x +4.....2

T(x-8)=2(x-5)
7x —56 =2x-10
7x—2x =-10+56

5x =46
X = 46/5
X =92

nilaidarix+4=92+4

=132 (Skor : 20)
8(x—-6)=3(x-6)
Nilai x +2.....7
8(x—-6)=3(x-6)
8x —48 =3x-18
8x —3x =-18+48

5x =30
X =30/5
X =6

nilaidarix+2=6+2
=8 (Skor : 20)
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SOAL TES HASIL BELAJAR

. Tentukan sistem pertidaksamaan linear untuk daerah yang diarsir pada

bidang koordinat cartesius jika x +y >3
x+2y>4
x>0
y=0

Adonan Kue Bolu Jenis A memerlukan terigu 300 gram dan
mentega 250 gram. Untuk membuat satu adonan Kue Bolu Jenis B
diperlukan terigu 250 gram dan mentega 200 gram. Bahan yang tersedia
adalah 5 kg terigu dan 3 kg mentega. Jika satu buah Kue Bolu Jenis A
mendapatkan keuntungan Rp. 10.000,00 dan satu buah Kue Bolu Jenis B
mendapatkan keuntungan Rp. 15.000,00. Tentukan model matematika agar
diperoleh keuntungan maksimum!

Satu adonan Kue Kering Jenis A memerlukan terigu 2000 gram
dan mentega 1000 gram. Untuk membuat satu adonan kue kering Jenis B
diperlukan terigu 1000 gram dan mentega 500 gram. Bahan yang tersedia
adalah 6 kg terigu dan 2,4 kg mentega. Jika satu toples Kue kering Jenis A
mendapatkan keuntungan Rp 10.000,00 dan satu toples Kue Kering Jenis
B mendapatkan keuntungan Rp 5.000,00. Tentukan model matematika
agar diperoleh keuntungan maksimum!

Igbal ingin membeli 3 buku dan 1 pulpen,sedangkan indah ingin
membeli 4 buku dan 2 pulpen. Jumlah buku yang tersedia adalah 60 buku
dan 40 pulpen. Dengan harga tiap buku Rp 3.000,00/buah dan pulpen Rp
2.000,00/buah. Buatlah model matematika dari persoalan tersebut!

Wawan ingin membeli 2 buah apel dan 1 buah jeruk,sedangkan
Anti ingin membeli 1 buah apel dan 2 buah. Jumlah yang tersedia adalah 6
buah apel dan 6 buah jeruk. Tentukan nilai maksimum dari persoalan
tersebut!



# SELAMAT BEKERIJA #

KUNCI JAWABAN

. x+y>3
x+2y>4
x>0
y=0
SPLDYV dapat ditulis sebagai berikut

y ~-x+3

y>-1/zx+2

x>0
y=>0

Grafik Y 4
4

\

x+2y=4 2
1
4 -3 2 10 1 2 "3 4
v
x+y=3 (Skor : 20)
2. Misalkan: Kue Bolu Jenis A adalah x
Kue Bolu Jenis B adalah y

Kue Bolu Jenis A Memerlukan terigu 300 gram dan mentega 250 gram.
Kue Bolu Jenis B Memerlukan terigu 250 gram dan mentega 200 gram.
Bahan yang tersedia:

111
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5 kg terigu = 5000 gram

3 kg mentega = 3000 gram

Kue Bolu jenis A dibuat dengan komposisi 300x + 250y < 5000

Kue Bolu jenis B dibuat dengan komposisi 250x + 200y < 3000

Jika satu Kue Bolu Jenis A mendapatkan keuntungan Rp 10.000,00 dan
satu Kue Bolu Jenis B mendapatkan keuntungan Rp 15.000,00
dirumuskan hasil penjualannya yaitu z = 10000x + 15000y.

Model Matematika yang diperoleh adalah:

Fungsi Kendala: 300x + 250y < 5000 ; 250x + 200y < 3000 ; x > 0; dan y
>0.

Fungsi objektif: z=10000x + 15000y. (Skor : 20)

3. Misalkan: Kue Kering Jenis A adalah x

Kue Kering Jenis B adalah y
Kue Kering Jenis A Memerlukan terigu 2000 gram dan mentega 1000
gram.
Kue Kering Jenis B Memerlukan terigu 1000 gram dan mentega 500 gram.
Bahan yang tersedia:
6 kg terigu = 6000 gram
2,4 kg mentega = 2400 gram
Kue Kering jenis A dibuat dengan komposisi 2000x + 1000y < 6000
Kue Kering jenis B dibuat dengan komposisi 1000x + 500y < 2400
Jika satu Kue Kering Jenis A mendapatkan keuntungan Rp 10.000,00 dan
satu Kue Kering Jenis B mendapatkan keuntungan Rp 5.000,00
dirumuskan hasil penjualannya yaitu z = 10000x + 5000y.
Model Matematika yang diperoleh adalah:
Fungsi Kendala: 2000x + 1000y < 6000 ; 1000x + 500y < 2400 ; x > 0;
dany > 0.

Fungsi objektif: z=10000x + 5000y. (Skor : 20)
4. Misalkan: Igbal adalah x
Indah adalah y

Igbal Membeli 3 Buku dan 1 pulpen.
Indah Membeli 4 Buku dan 2 pulpen.
Jumlah buku dan pulpen yang tersedia:
60 buah Buku

40 buah Pulpen

Igbal membeli 3x + 4y <60

Indah membeli x + 2y < 40
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Dengan harga tiap buku Rp 3.000,00/buah dan pulpen Rp 2.000,00/buah
dirumuskan hasil penjualannya yaitu z = 3000x + 2000y.

Model Matematika yang diperoleh adalah:

Fungsi Kendala: 3x +4y <60 ; x +2y<40;x>0;dany > 0.

Fungsi objektif: z=3000x + 2000y. (Skor : 20)
5. Misalkan: Wawan adalah x
Anti adalah y

Wawan Membeli 2 Apel dan 1 Jeruk.

Indah Membeli 1 Apel dan 2 Jeruk.

Jumlah Apel dan jeruk yang tersedia:

6 buah Apel

6 buah Jeruk

Wawan membeli 2x +y <6

Anti membeli x +2y <6
Koordinat titik potong grafik 2x + y = 6, dan x+ 2y = 6.dapat
ditentukan sebagai berikut.
2x+y=6 |x1|2x+y=6
X+2y=6 |[x2|2x+4y=12—

3y=-6
y=2
Substitusikan y = 3 ke persamaan 2x +y = 6, diperoleh, 2x + 2 =6
2x=6-2
x=4/2
Xx=2

Jadi, koordinat titik potongnya adalah ( 2,2)

Titik Pojok (x,y) | Fungsi tujuan Q (x,y) =x+y
(0,0) 0+0=0
(0,3) 0+3=3
(3,0) 3+0=3
(2,2) 2+2=4

Jadi nilai maksimum untuk fungsi S (x,y) = x + y adalah 4. (Skor : 20)
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LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN

MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN Contextual Teaching and

Learning (CTL)

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Mata pelajaran

Pokok Bahasan

Hari /Tanggal

Pertemuan ke-

Nama observer

Petunjuk Pengisian

: SMA Negeri 2 Takalar
: XI' IPS /1 (Satu)

: Matematika

: Program Linear

: Sabtu 14 Oktober 2017
: 1 (Satu)

: SYAHRINAH

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.

2. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa

dalam proses kegiatan belajar mengajar.
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Kategori Aktivitas Siswa

Siswa yang hadir tepat waktu saat pembelajaran
berlangsung.

Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan
materi pelajaran.

. Memperhatikan dan mencatat informasi yang
disampaikan oleh guru (Modelling).

Siswa mencatat konsep dari hal penting pada materi
yang telah dipelajari. Mendiskusikan materi untuk
menemukan suatu fakta dari materi yang diberikan
guru (Inquiry).

. Menanyakan hal-hal yang belum dipahami
(Questioning).

. Berkumpul dengan teman kelompoknya, membaca
dan memahami LKS yang dibagikan oleh guru dan
bertanya jika ada langkah yang tidak dipahami
(Contructivisme).

. Bekerja dalam kelompoknya dengan mengikuti
langkah-langkah yang ada dalam LKS (Learning
Community).

. Mempresentasikan hasil kerja kelompok, sedangkan
kelompok yang lain menanggapi (Authentic

Assesment).
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9. Mengkomunikasikan = pengalamannya  selama
diskusi kelompok (Reflection).

10. Membuat rangkuman materi.

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar

L/ Aktivitas yang diamati
No. Nama Siswa P

1 ACHRIANA SRI P
DEWI SALEH

3 | ASTUTI P Q. R - S T U V. W X Y.

HADI SISWADI L G( 1 IL JJ.
HAMRAN

I O A s .

e 0 T

ot Nl I ) S A I O




13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

MUH. ILHAM

MUH. RIFAL
MAPPAJALLING

MUH. FAJAR

NUR ALAM

NURUL AULIA
PUTRI

NUR WAHIDAH

RATNAWATI

RESKY

REZA
ARDIYANZA

SAHRIR

SAIFUL

SANDI KARIM

SELFI

SILFIRDA

SRI WAHY UNI
RAHMAN

SUPRIADI

TAMRIN

WARDI

WIDIRA

YUSRAN

ANGGITA SARI

YV

G(

PF

FH

PF

YV

G(

PP

AVA

DI

G(

PF

Y‘

G(

O(

EL

I1I

HI

R}

II

HI

Q(

FE

Ay

JJ.

Q(
Y‘

111

Ay
JJ.

RI

111

RI

Hl

PF

G(

O(

BI

C(

T1

BI

SS

JJ.

SS

I
Q(
Y
HI

PP

LL

BE

LL

Ul
C(
LL

T1

BE

T1

BE
JJl

RE

I1I

Q(
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DI

T1

C(

AVA

DI

Ul

C(

LI

Ul

C(

Kl

AA

J1J.

RR

EL

Ul

DI

EL

VW

DI

VW

DI

LI

T1

BB

KK

SS!

FF

O(

V‘

EL

O(

FF

O(

EI

CcC

LLI

T
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34  FALDI SUKRI L - = = - - - - -
TATA

Analisis L.embar Observasi

Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran

Matematika Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL) Pada Siswa Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar

Rumus : 5 = i—’_’xlﬂﬂ%

Keterangan :

n = Aktivitas ke ...

5, = Persentase aktivitas siswa

x, = Banyaknya siswa yang melakukan n aktivitas
N = jumlah siswa secara keseluruhan

PERTEMUAN 1

v' Aktivitas 1

Persentase Aktivitas 1

S, = E x 100% = 85.29%

v' Aktivitas 2

Persentase Aktivitas 2



S, = % x 100% = 70,58%

Aktivitas 3

Persentase Aktivitas 3

S, = i x 100% = 26.47%

Aktivitas 4

Persentase Aktivitas 4

S, = % x 100% = 82.35%

Aktivitas 5

Persentase Aktivitas 5

Sy = i x 100% = 23.52%

Aktivitas 6

Persentase Aktivitas 6

S, = % x 100% = 82,35%

Aktivitas 7

Persentase Aktivitas 7

S, = % x 100% = 73.52%

Aktivitas 8

Persentase Aktivitas 8

S, = % x 100% = 82.35%

Aktivitas 9

Persentase Aktivitas 9

119
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S, = % x 100% = 82,35%

v' Aktivitas 10

Persentase Aktivitas 10

28
Sh= 2 X 100% = 82,35%

Persentase Aktivitas Siswa dalam mata pelajaran matematika:
jumlah persentase seluruh Aktivitas 691,13
= — = =69,11%

jumlah Aktivitas

Jadi Kriteria Aktivitas Siswa Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar termasuk
Kriteria Aktif.

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN

MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN Contextual Teaching and

Learning (CTL)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Takalar
Kelas/Semester : XTI IPS /1 (Satu)
Mata pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Program Linear

Hari /Tanggal : Senin 16 Oktober 2017

Pertemuan ke- : 2 (Dua)

Nama observer : SYAHRINAH
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Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut:

11. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.

12. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam
proses kegiatan belajar mengajar.

Kategori Aktivitas Siswa

2. Siswa yang hadir tepat waktu saat pembelajaran berlangsung.

3. Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran.

4. Memperhatikan dan mencatat informasi yang disampaikan oleh guru
(Modelling).

5. Siswa mencatat konsep dari hal penting pada materi yang telah dipelajari.
Mendiskusikan materi untuk menemukan suatu fakta dari materi yang
diberikan guru (Inquiry).

6. Menanyakan hal-hal yang belum dipahami (Questioning).

7. Berkumpul dengan teman kelompoknya, membaca dan memahami LKS
yang dibagikan oleh guru dan bertanya jika ada langkah yang tidak
dipahami (Contructivisme).

8. Bekerja dalam kelompoknya dengan mengikuti langkah-langkah yang ada

dalam LKS (Learning Community).



No

10

11

12
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9. Mempresentasikan hasil kerja kelompok, sedangkan kelompok yang lain

menanggapi (Authentic Assesment).

10. Mengkomunikasikan

(Reflection).

11. Membuat rangkuman materi.

Nama Siswa

ACHRIANA SRI

DEWI SALEH

ARIJANTO

ASTUTI

FITRI AWALIA

HADI SISWADI
HAMRAN

JAMALUDDIN

JUSMAN

KAMIRUDDIN

LINDA SARI

MAGFIRA
AZ7ZAHRA

MUH. AWAL LEO

MUH. ERMIL AL

pengalamannya  selama  diskusi
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar
L/ Aktivitas yang diamati
P
1 2 6

P Ul \%A - A\ XC Y
L DI - EE FF - G(
P LL M - NI O( PF
P Ul \A - % - XC
L C( DI EE FF - G(
L LI M NI O( - PP
L Ul - \A Y XC Y
L DI ER - FF - G(
P LL M - NI - O(
P T1 Ul \A W XC Y
L DI EE - FE G( Hl
L M NI O( PF - Q(

kelompok

77

HI
Q(
Y

HI

I1I

I1I

BI

JJ.

T1

10

C(

T1

BI

T1

C(

(

LI

Ul



13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

ASHARI

MUH. ILHAM

MUH. RIFAL
MAPPAJALLING

MUH. FAJAR

NUR ALAM

NURUL AULIA
PUTRI

NUR WAHIDAH

RATNAWATI

RESKY

REZA ARDIYANZA

SAHRIR

SAIFUL

SANDI KARIM

SELFI

SILFIRDA

SRI WAHY UNI
RAHMAN

SUPRIADI

TAMRIN

WARDI

WIDIRA

YUSRAN

ANGGITA SARI

AVA

DI

FF

AVA

DI

AVA

EE

FH

ElL

FE

O(

O(

EL

=

FF

O«

FF

O«

G(

FE

O(

G(

PF

YV

G(

FE

O(

G(

PF

G(

PF

YV

G(

PF

Hi

Q(

Hl

PF

G(
PF
8
Hl

Q(

Y‘
Hi

Q(

YV

Q(

YV

III
Q(
Y‘

HI

III

II

A/

JJ]

SS

BE

JJ]

RE

A/

JJ]

SS

A

JJ]

SS

BI

JJ.
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Ay

JJ.

T1

C(

T1

Bl

T1

cC

KK

BI

T1

C(

LI

DI

LI

T1

BI

T1

C(

LI

C(

LI

DC

LLI

C(

LI

Ul

DI

VW

EL

Ul

C(

LL

DI

VW

DI

VW

EE

Mi
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34 FALDISUKRITATA L NI O( = PF = Q( RI SS! T

Analisis L.embar Observasi

Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran

Matematika Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar

Rumus : 5 = 1—’_’:{100%

Keterangan :

n = Aktivitas ke ...

5, = Persentase aktivitas siswa

x, = Banyaknya siswa yang melakukan n aktivitas
N = jumlah siswa secara keseluruhan

PERTEMUAN 2

v' Aktivitas 1

Persentase Aktivitas 1

S, = % x 100% = 97.05%

v' Aktivitas 2

Persentase Aktivitas 2

UL



S, = % x 100% = 82,35%

Aktivitas 3

Persentase Aktivitas 3

S, = % x 100% = 58.82%

Aktivitas 4

Persentase Aktivitas 4

S, = % x 100% = 97,05%

Aktivitas 5
Persentase Aktivitas 5

Sy = i x 100% = 23.52%

Aktivitas 6

Persentase Aktivitas 6

S, = % x 100% = 97,05%

Aktivitas 7

Persentase Aktivitas 7

S, = % x 100% = 91,17%

Aktivitas 8

Persentase Aktivitas 8

S, = % x 100% = 97,05%

Aktivitas 9

Persentase Aktivitas 9

125
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S, = % x 100% = 97,05%

Aktivitas 10

Persentase Aktivitas 10
33
Sh= s x 100% = 97,05%

Persentase Aktivitas Siswa dalam mata pelajaran matematika:
jumlah persentase seluruh Aktivitazs 838,16
A = = 83,81%

jumlah Aktivitas

Jadi Kriteria Aktivitas Siswa Kelas XI [PS.1 SMA Negeri 2 Takalar termasuk
Kriteria Aktif.

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN Contextual Teaching And

Learning (CTL)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Takalar
Kelas/Semester : XI IPS /1 (Satu)
Mata pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Program Linear

Hari /Tanggal : Sabtu 21 Oktober 2017

Pertemuan ke- : 3 (Tiga)

Nama observer : SYAHRINAH




127

Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut:
1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai
dengan akhir pembelajaran.
1. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa
dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Kategori Aktivitas Siswa

2. Siswa yang hadir tepat waktu saat pembelajaran berlangsung.

3. Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran.

4. Memperhatikan dan mencatat informasi yang disampaikan oleh guru
(Modelling).

5. Siswa mencatat konsep dari hal penting pada materi yang telah dipelajari.
Mendiskusikan materi untuk menemukan suatu fakta dari materi yang
diberikan guru (Inquiry).

6. Menanyakan hal-hal yang belum dipahami (Questioning).

7. Berkumpul dengan teman kelompoknya, membaca dan memahami LKS
yang dibagikan oleh guru dan bertanya jika ada langkah yang tidak

dipahami (Contructivisme).



No

10

11
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8. Bekerja dalam kelompoknya dengan mengikuti langkah-langkah yang ada

dalam LKS (Learning Community).

9. Mempresentasikan hasil kerja kelompok, sedangkan kelompok yang lain

menanggapi (Authentic Assesment).

10. Mengkomunikasikan

(Reflection).

11. Membuat rangkuman materi.

Nama Siswa

ACHRIANA SRI

DEWI SALEH

ARIANTO

ASTUTI

FITRI AWALIA

HADI SISWADI
HAMRAN

JAMALUDDIN

JUSMAN

KAMIRUDDIN

LINDA SARI

MAGFIRA
AZ7ZAHRA

MUH. AWAL LEO

pengalamannya selama  diskusi  kelompok
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar
L/ Aktivitas yang diamati
P
1 2 3 4 5 6 7 8

P - - - - - - - -
L \A W - XC - Y 77 At
P - . - - - - - -
P DI ER - FF - G( HI I
L LL M NI O( - PP Q( RE
L Ul \A \W% XC - Y 77 At
L DI EER FF G( Hl 111 JJl Kl
L NI O( - PF - Q( RE SS
P \A \Y - XC - \'a 77 At
P DI El - FF G( Ht I JJ

BI

LI

T1

BI

T1

10

C(

T1

C(

Ul

C(

LI

Ul
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15 MUH. FAJAR L - - - = = = - - - -

17 | NURUL AULIA P - - - - - = = = - -
PUTRI

RATNAWATI

REZA ARDIYANZA

SRI WAHY UNI
RAHMAN

29 | TAMRIN

31  WIDIRA
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33 | ANGGITA SARI P - - - - - - - -

34 FALDISUKRITATA L - - - - - - - -

Analisis Lembar Observasi

Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran

Matematika Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)

Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar

Rumus : 5 = i—’_’xlﬂﬂ%

Keterangan :

nn = Aktivitas ke ...

5, = Persentase aktivitas siswa
x, = Banyaknya siswa yang melakukan n aktivitas

N = jumlah siswa secara keseluruhan
PERTEMUAN 3
v Aktivitas 1

Persentase Aktivitas 1

S, = % x 100% = 88.23%

v' Aktivitas 2

Persentase Aktivitas 2

28
Sh= 2 X 100% = 82,35%

v' Aktivitas 3



Persentase Aktivitas 3

S, = % x 100% = 55.88%

Aktivitas 4

Persentase Aktivitas 4

S, = % x 100% = 82.35%

Aktivitas 5

Persentase Aktivitas 5

Sy = —— x 100% = 14.70%
34

Aktivitas 6

Persentase Aktivitas 6

S, = % x 100% = 82.35%

Aktivitas 7

Persentase Aktivitas 7

S, = % x 100% = 79.41%

Aktivitas 8

Persentase Aktivitas 8

S, = % x 100% = 82.35%

Aktivitas 9

Persentase Aktivitas 9

131
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S, = % x 100% = 82,35%

v' Aktivitas 10

Persentase Aktivitas 10

28
Sh= a2 X 100% = 82,35%

Persentase Aktivitas Siswa dalam mata pelajaran matematika:
jumlah persentase seluruh Aktivitas 732,32
: = = = =173,23%

jumlah Aktivitas 10

Jadi Kriteria Aktivitas Siswa Kelas XI MIA 3 SMA Negeri 2 Takalar
termasuk Kriteria Aktif.

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN Contextual Teaching And

Learning( CTL)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Takalar

Kelas/Semester : XI IPS /1 (Satu)

Mata pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Program Linear

Hari /Tanggal : Senin 23 Oktober 2017
Pertemuan ke- : 4 (Empat)

Nama observer : SYAHRINAH
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Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut:
1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.
A. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa

dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Kategori Aktivitas Siswa

2. Siswa yang hadir tepat waktu saat pembelajaran berlangsung.

3. Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran.

4. Memperhatikan dan mencatat informasi yang disampaikan oleh guru
(Modelling).

5. Siswa mencatat konsep dari hal penting pada materi yang telah dipelajari.
Mendiskusikan materi untuk menemukan suatu fakta dari materi yang
diberikan guru (Inquiry).

6. Menanyakan hal-hal yang belum dipahami (Questioning).
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7. Berkumpul dengan teman kelompoknya, membaca dan memahami LKS
yang dibagikan oleh guru dan bertanya jika ada langkah yang tidak
dipahami (Contructivisme).

8. Bekerja dalam kelompoknya dengan mengikuti langkah-langkah yang ada
dalam LKS (Learning Community).

9. Mempresentasikan hasil kerja kelompok, sedangkan kelompok yang lain
menanggapi (Authentic Assesment).

10. Mengkomunikasikan  pengalamannya selama  diskusi  kelompok
(Reflection).

11. Membuat rangkuman materi.

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar

No L/ Aktivitas yang diamati
Nama Siswa P
1 P 3 4 5 6 7 8 9

1 | ACHRIANA SRI L FE G( HI - 111 - JJ] Kt LI
DEWI SALEH

2 ARIANTO P NI O( PF Q( = RE SS T1 Ul

3 | ASTUTI L - - - = = - - - -

4  FITRI AWALIA L - - - = = - - - -

S | HADI SISWADI P W X2 - Y - 77 A. B. C.
HAMRAN

6 JAMALUDDIN P E. F. G. H. - L J. K. L.

7 JUSMAN L N, O P. Q R S T U V.



10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

KAMIRUDDIN

LINDA SARI

MAGFIRA
AZZAHRA

MUH. AWAL LEO

MUH. ERMIL AL
ASHARI

MUH. ILHAM

MUH. RIFAL
MAPPAJALLING

MUH. FAJAR

NUR ALAM

NURUL AULIA
PUTRI

NUR WAHIDAH

RATNAWATI

RESKY

REZA ARDIYANZA

SAHRIR

SAIFUL

SANDI KARIM

SELFI

SILFIRDA

SRI WAHY UNI
RAHMAN

SUPRIADI

G(

O(

YV

HI

Q(

Ay
JJ.

RE

I1I

Ay

T1

BI

T1

Q(
Ay

BI

LI

C(

BI

T1
C(

LI

Ay

IIL.

Rl

Bl

T1

C(

Ul

DI

LI

T1

C(

LI

Ul

DI

VW

Ul

DI

BI

JJ.

T1

C(

LI

AYA

ER

<

DI

AVA

ER

C(

Ul

DI

FF

O(

FF

=

FF

O(
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DI

LI

AVA

EL

G(

PF

G(

O(

FH

O(

G(

PP

YV

EI

FF

O(

HI

Q(
Y‘
Hl

PF

G(
PF
A
HI

Q(

FF

PF

YV

I1I

I1I
Q(
A
HI

Q(

II

RI

Ay



29

30

31

32

33

34

TAMRIN BE C( DI EI FF
WARDI K1 LI M NI O(
WIDIRA T1 Ul - \A W
YUSRAN Bl C( DI ElI FF
ANGGITA SARI Kl LI M NI O(
FALDI SUKRI TATA T1 Ul - \'A W

Analisis Lembar Observasi

Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran

G(

PP
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HI
Q(
YY
HF
Qc

YY'

Matematika Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)

Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar

Rumus : 5 = i—’_’xlﬂﬂ%

Keterangan :

n = Aktivitas ke ...
5, = Persentase aktivitas siswa
x, = Banyaknya siswa yang melakukan n aktivitas

N = jumlah siswa secara keseluruhan

PERTEMUAN 4

I

77,

RR

77,

JJ.

AA

JJJ.

SS!

AA



Aktivitas 1

Persentase Aktivitas 1

S, = % x 100% = 85.29%

Aktivitas 2

Persentase Aktivitas 2

S, = % x 100% = 70,58%

Aktivitas 3

Persentase Aktivitas 3

S, = i x 100% = 26.47%

Aktivitas 4

Persentase Aktivitas 4

S, = % x 100% = 82.35%

Aktivitas 5

Persentase Aktivitas 5

S, = i x 100% = 23.52%

Aktivitas 6

Persentase Aktivitas 6

S, = % x 100% = 82.35%

Aktivitas 7

Persentase Aktivitas 7

S, = % x 100% = 73.52%

137
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v' Aktivitas 8

Persentase Aktivitas 8

S, = % x 100% = 82.35%

v' Aktivitas 9

Persentase Aktivitas 9

Sy = % x 100% = 82.35%

v' Aktivitas 10

Persentase Aktivitas 10

S, = % x 100% = 82.35%

Persentase Aktivitas Siswa dalam mata pelajaran matematika:
jumlah persentase seluruh Aktivitas 691,13
‘ . = =69,11%

jumlah Aktivitas 10

Jadi Kriteria Aktivitas Siswa Kelas XI [IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar termasuk
Kriteria Aktif.

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN Contextual Teaching And
Learning( CTL)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Takalar
Kelas/Semester : XI IPS /1 (Satu)

Mata pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Program Linear

Hari /Tanggal : Sabtu 28 Oktober 2017

Pertemuan ke- : 5 (Lima)

Nama observer : SYAHRINAH
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Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut:
1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa
dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Kategori Aktivitas Siswa

1. Siswa yang hadir tepat waktu saat pembelajaran berlangsung.

2. Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran.

3. Memperhatikan dan mencatat informasi yang disampaikan oleh guru
(Modelling).

4. Siswa mencatat konsep dari hal penting pada materi yang telah dipelajari.
Mendiskusikan materi untuk menemukan suatu fakta dari materi yang
diberikan guru (Inquiry).

5. Menanyakan hal-hal yang belum dipahami (Questioning).
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6. Berkumpul dengan teman kelompoknya, membaca dan memahami LKS

yang dibagikan oleh guru dan bertanya jika ada langkah yang tidak

dipahami (Contructivisme).

7. Bekerja dalam kelompoknya dengan mengikuti langkah-langkah yang ada

dalam LKS (Learning Community).

8. Mempresentasikan hasil kerja kelompok, sedangkan kelompok yang lain

menanggapi (Authentic Assesment).

9. Mengkomunikasikan

(Reflection).

10. Membuat rangkuman materi.

Nama Siswa

ACHRIANA SRI

DEWI SALEH

ARIANTO

ASTUTI

FITRI AWALIA

HADI SISWADI
HAMRAN

JAMALUDDIN

JUSMAN

KAMIRUDDIN

pengalamannya  selama  diskusi
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar

L/ Aktivitas yang diamati
P

2 4 5 6 7
L BE C( - DI EE FFE
P Kl LI - M - NI
L SS T1 - Ul \A W
L BE C( DI El - FF
P Kt LI M NI - O(
P T1 Ul \A W - X2
L C( DI EE FF G( Ht
P M NI O( PF - Q(

kelompok
8
G( Hl
O( PP
X2 Y
G( Hl
PP Q(
Y 77
I JJ
RF SS

11

T1

10

JJ.

Ay

JJ.

BI

LL

Ul



10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

LINDA SARI

MAGFIRA
AZZAHRA

MUH. AWAL LEO

MUH. ERMIL AL
ASHARI

MUH. ILHAM

MUH. RIFAL
MAPPAJALLING

MUH. FAJAR

NUR ALAM

NURUL AULIA
PUTRI

NUR WAHIDAH

RATNAWATI

RESKY

REZA ARDIYANZA

SAHRIR

SAIFUL

SANDI KARIM

SELFI

SILFIRDA

SRI WAHY UNI
RAHMAN

SUPRIADI

TAMRIN

FE

PP

I1I

RE

Ay

JJ.

T1

C(

LI

Ul

T1

C(

LI

DI

Y‘

PF

Y‘

HI

RF

BI

T1

C(

LI

Ul

DI

VW

EEL

Y‘

G(

PF

C(

LI

Ul

DI

VW

ElI

FE

O(

HI

Q(

I1I

A

JJ.

T

JJ.

BI

Ut

DI

AVA

EH

Z

FF

O(

G(

PP

Y‘

AV

JJ]

SS

BE

SS

LL

AVA

=

FF

O(

G(
PP
\e

HI

Q(
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BI

T1

C(

T1

C(

S

FH

O(

G(
PF
%
HI

Q(

I1I

RE

Ay

C(

LI

Ul

DI

LI

Ul

DI

G(
PF
A
HI

Q(

I

R

DI

V‘

EL

VW

EL

O(

YW

HI

T1

C(



30

31

32

33

34

WARDI P DI EF FF G( - HI
WIDIRA P M N O( PE - Q(
YUSRAN P Vi WoxX Yy - 77
ANGGITA SARI P EE FE G( HI - 111
FALDI SUKRITATA P Nl OC PE QC - RE

Analisis LLembar Observasi

AKktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran

III

142

JJ.

SS!

BB

KK

Matematika Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)

Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar

Rumus : 5 = 1—’_’:{100%

Keterangan :

n = Aktivitas ke ...
5, = Persentase aktivitas siswa
x, = Banyaknya siswa yang melakukan n aktivitas

N = jumlah siswa secara keseluruhan
PERTEMUAN 5
v’ Aktivitas 1

Persentase Aktivitas 1

34
Sh= — x100% = 100%
34

TT

CcC

LLI

uL

LI

uL

DC

Mi

WV



Aktivitas 2

Persentase Aktivitas 2

Su= —2 % 100% = 100%
34

Aktivitas 3

Persentase Aktivitas 3
28

Sh=— x100% = 82,35%
34
Aktivitas 4

Persentase Aktivitas 4

Sh= =2 % 100% = 100%
34

Aktivitas 5

Persentase Aktivitas 5

S, = i x 100% = 26.47%

Aktivitas 6

Persentase Aktivitas 6

Sp= —= x 100% = 100%
24

Aktivitas 7

Persentase Aktivitas 7

S, = % x 100% = 97,05%

Aktivitas 8

143



Persentase Aktivitas 8

34
Sh= — x 100% = 100%
34

Aktivitas 9

Persentase Aktivitas 9

Sh= =2 X 100% = 100%
34

Aktivitas 10

Persentase Aktivitas 10

34
Sh= — x100% = 100%
34

Persentase Aktivitas Siswa dalam mata pelajaran matematika:
jumlah persentase seluruh Aktivitas _ 905.87

jumlah Aktivitas

10

=90,58%
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Jadi Kriteria Aktivitas Siswa Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar termasuk

Kriteria Aktif.

LEMBAR OBSERVASI

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN Contextual Teaching And

Learning( CTL)

KNama Sekolah

Kelas/Semester
Mata pelajaran

Pokok Bahasan

| | [—

: SMA Negeri 2 Takalar
: XI IPS /1 (Satu)
: Matematika

: Program Linear

- -

~N




Petunjuk Pengisian:
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Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran matematika

yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat

diminta untuk:

A. Memberikan tanda cek (v) pada kolom yang sesuai, menyangkut

pengelolaan pembelajaran

B. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran

berdasarkan skala penilaian berikut:

1. Tidak Baik 3. Baik
2. Kurang Baik 4. Sangat baik
Tujuan

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran dengan menggunakan) Contextual Teaching And

Learning( CTL).

Lembar Pengamatan

ASPEK PENGAMATAN Terlaksana

PENILAIAN
PERTEMUAN KE-

Skor
Rata-
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Ya |Tidak | I | II | III | IV | V rata
A. Pendahuluan
a. P P
enyiapkan peserta didik secara Psikis
dan Fisik untuk mengikuti proses R|14]4|4]0 4
. ; WY
pembelajaran (berdo’a, menanyakan
kabar, dan mengecek kehadiran E S
Peserta didik).
L T T
uru memberikan motivasi dan 4 4 4 4
! . E E
menjelaskan manfaat materi
2. , , S S
uru menjelaskan tujuan 4 3 4 3,67
pembelajaran yang akan di capai. T T
b. Kegiatan Inti
1.
uru menyajikan materi serta 4 3 4 3.67
mengarahkan siswa secara individu XX ’
untuk mengamati materi yang
disajikan oleh P
jikan oleh guru.
v P
uru memberikan contoh lainnya vy 4 3 4 1 0o 3,67
mengenai materi yang diajarkan R
kepada siswa.
v S
uru memberikan konsep kepada E 3 4 4 3,67
! . 77]
siswa tentang hal penting pada
materi. T
v T
uru membagi siswa dalam AA 3 4 3 E 3,67
beberapa kelompok. E
v
uru membagikan LKS kepada S
setiap peserta didik dan S 3 4 3 3,33
) BB ’
mengarahkan siswa untuk
berdiskusi, menyelesaikan dan T
mempresentasikan hasilnya. T
v
uru meminta salah satu peserta cC 3 3 3 3
didik mempresentasikan hasil
jawabannya di depan kelas.
v
DD 4 3 4 3,67

uru sebagai moderator
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memberikan tanggapan mengenai
hasil yang telah disampaikan
sekaligus membahas kembali hasil
yang telah disampaikan.

uru bersama-sama siswa membuat

rangkuman/ menyimpulkan materi EE 3,33
yang telah disampaikan dalam
proses pembelajaran.
c. KEGIATAN AKHIR
1. Guru memberikan penghargaan P
kepada peserta didik yang telah
presentase dan yang telah FFI 0) 3,33
menyelesaikan LKS berupa tepuk
tangan. S
4. Guru menyampaikan materi T 3,67
i . GG ’
pembelajaran berikutnya.
5. Peserta didik diarahkan untuk berdoa E
dan menutup kegiatan pembelajaran.
HH S 4
T
Skor Rata-rata 3,62

Jadi kriteria keterlaksanaan pembelajaran guru termasuk kriteria Sangat Baik

dengan nilai 3,62.




2. Deskriptif

Analisis Deskrptif dan Inferensial

Statistics
pretest postest gain
Valid 34 34 34
N Missing 1 1 1
Mean 50.65 82.00 .6338
Std. Error of Mean 2472 1.359 .02429
Median 48.132 81.502 .60382
Mode 50 80b .60
Std. Deviation 14.414 7.924 14161
Variance 207.750 62.788 .020
Skewness .367 .356 444
Std. Error of Skewness 403 403 .403
Kurtosis -.858 -716 -.330
Std. Error of Kurtosis .788 .788 .788
Range 50 28 .55
Minimum 30 70 .36
Maximum 80 98 .91
Sum 1722 2788 21.55
Pretest
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
30 4 11.4 11.8 11.8
35 2 5.7 5.9 17.6
40 4 11.4 11.8 29.4
42 3 8.6 8.8 38.2
45 3 8.6 8.8 471
Valid 50 5 14.3 14.7 61.8
55 1 2.9 2.9 64.7
58 2 5.7 5.9 70.6
60 2 5.7 5.9 76.5
65 2 5.7 5.9 82.4
70 3 8.6 8.8 91.2
75 2 5.7 5.9 97.1

148
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80 1 2.9 2.9 100.0
Total 34 97.1 100.0

Missing  System 1 29
Total 35 100.0
Posttest

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

70 2 5.7 5.9 5.9

72 4 11.4 11.8 17.6

75 3 8.6 8.8 26.5

78 4 11.4 11.8 38.2

80 5 14.3 14.7 52.9

84 3 8.6 8.8 61.8

valid g5 5 143 147 76.5

88 1 2.9 29 79.4

90 2 5.7 5.9 85.3

95 4 11.4 11.8 97.1

98 1 29 29 100.0

Total 34 97.1 100.0

Missing  System 1 29
Total 35 100.0




Gain
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

.36 1 2.9 2.9 2.9
40 1 2.9 29 5.9
46 1 2.9 2.9 8.8
.50 3 8.6 8.8 17.6
.52 2 5.7 5.9 23.5
.55 1 2.9 2.9 26.5
.56 2 5.7 5.9 324
.57 1 2.9 2.9 35.3
.60 7 20.0 20.6 55.9
.61 1 2.9 29 58.8

Valid .62 2 5.7 5.9 64.7
.65 1 2.9 2.9 67.6
.66 1 2.9 2.9 70.6
72 2 5.7 5.9 76.5
.76 1 2.9 2.9 79.4
.80 2 5.7 5.9 85.3
.83 1 2.9 29 88.2
.84 1 2.9 2.9 91.2
.90 1 2.9 2.9 94.1
.91 2 5.7 5.9 100.0
Total 34 97.1 100.0

Missing  System 1 2.9

Total 35 100.0
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Histogram
Mean = 50 65
Std. Dev. = 14.414
M =34
.

=

[+

=

@

=3

o

@

e

L.

&0
pretest
Histogram
e Mean = 82
Std. Dev. = 7.924
M =34

100

postest



Frequency

Histogram

5=

2

3. Inferensial

Tests of Normality

Mean = 63
Stl. Dew. = 142
N=34

152

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

pretest .136 34 .116 .947 34 .097

postest 129 34 .164 .946 34 .092

gain .186 34 .004 .944 34 .080

One-Sample Test
Test Value =0
t df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of the
Difference Difference
Lower Upper

pretest 20.489 33 .000 50.647 45.62 55.68
postest 60.341 33 .000 82.000 79.24 84.76
gain 26.098 33 .000 .63382 .5844 .6832
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HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MELALUI

LEARNING (CTL

PENERAPAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND

No

Komponen Yang
Diamati

Pertemuan Ke

11 11 IV

Rata-
rata
(%)

Siswa yang hadir tepat
waktu saat
pembelajaran
berlangsung

85,29

97,05 | 88,23 | 85,29

100

455,86

91,17

Siswa yang
memperhatikan saat
guru menjelaskan
materi pelajaran

70,58

82,35 | 82,35 | 70,58

100

405,86

81,17

Meemperhatikan dan
mencatat informasi
yang disampaikan
oleh guru (Modelling)

26,47

58,82 | 55,88 | 26,47

82,35

249,99

49,99

Mendiskusikan materi
untuk menemukan
suatu fakta dari materi
yang diberikan guru
(Inquiry)

82,35

97,05 | 82,35 | 82,35

100

4441

88,82

Menanyakan hal-hal

yang belum dipahami
(Questioning)

23,52

23,52 | 14,70 | 23,52

26,47

111,73

22,35

Berkumpul dengan

82,35

97,05 | 82,35 | 82,35

100

4441

88,82
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teman kelompoknya,
membaca dan
memahami LKS yang
dibagikan oleh guru
dan bertanya jika ada
langkah yang tidak
dipahami

(contructivisme)

Bekerja dalam
kelompoknya dengan
mengikuti langkah-
langkah yang ada
dalam LKS (Learning
Community)

73,52

91,17

79,41

73,52

97,05

414,67

82,93

Mempresentasikan
hasil kerja kelompok,
sedangkan kelompok
yang lain menanggapi
(Authentic
Assesment)

82,35

97,05

82,35

82,35

100

444.1

88,82

Mengkomunikasikan
pengalamannya
selama diskusi
kelompok (reflection)

82,35

97,05

82,35

82,35

100

4441

88,82

10

Membuat rangkuman
materi

82,35

97,05

82,35

82,35

100

4441

88,82

Jumlah

69,11

83,81

77,17

69,11

90,58

385,86

77,17
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No.

Pertanyaan

Jawaban

SS

S

TS

STS

Alasan

Apakah anda senang dengan
mata pelajaran matematika ?

13

21

Apakah anda menyukai
pelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL)?

24

Apakah anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan
guru dalam proses
pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL?

29

Apakah anda termotivasi
untuk belajar matematika,
setelah diterapkan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL?

25

Apakah dengan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL dapat
membantu dan
mempermudah anda
memahami materi pelajaran
matematika ?

15

19

Apakah dengan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL dalam
pembelajaran membuat anda
menjadi siswa yang aktif ?

19

15

Apakah anda senang berbagi
pengetahuan dan pengalaman

10

19
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dalam penerapan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL?

Apakah rasa percaya diri
anda meningkat dalam
mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada
kegiatan pembelajaran
dengan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL?

14

20

Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan
pendekatan?

19

15

10.

Apakah anda lebih mudah
mengingat materi yang
diajarkan dalam pembelajaran
matematika melalui
pendekatan Contextual
Teaching And Learning
(CTL?

23

11.

Apakah anda setuju jika
pembelajaran Contextual
Teaching And Learning (CTL

dilanjut seterusnya ?

24

10
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No.

Pernyataan

Jawaban

SS

STS

Alasan

Apakah anda senang dengan
mata pelajaran matematika?

Apakah anda menyukai
pelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL)?

Apakah anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan
guru dalam proses
pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL)?

Apakah anda termotivasi
untuk belajar matematika,
setelah diterapkan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL)?

Apakah dengan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL) dapat
membantu dan
mempermudah anda
memahami materi pelajaran
matematika ?

Apakah dengan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL) dalam
pembelajaran membuat anda
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menjadi siswa yang aktif ?

Apakah anda senang berbagi
pengetahuan dan pengalaman
dalam penerapan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL)?

Apakah rasa percaya diri
anda meningkat dalam
mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada
kegiatan pembelajaran
dengan pendekatan
Contextual Teaching And
Learning (CTL)?

Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan
pendekatan?

10.

Apakah anda lebih mudah
mengingat materi yang
diajarkan dalam pembelajaran
matematika melalui
pendekatan Contextual
Teaching And Learning
(CTL)?

11.

Apakah anda setuju jika
pembelajaran Contextual
Teaching And Learning
(CTL) dilanjut seterusnya ?

»  PESAN DAN KESAN
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Analisis Angket Respons Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran
Matematika dengan Menggunakan Contextual Teaching And Learning (CTL
Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar

Jumlah skor ideal (kriteria) untuk seluruh pernyataan =4 x 34 = 136
(seandainya semua siswa menjawab SS)

v Pernyataan 1

Jumlah skor untuk 13 siswa yang menjawab SS = 13x4 = 52
Jumlah skor untuk 21 siswa yang menjawab S = 21x3 = 63
Jumlah total = 115

Persentase siswa yang setuju pernyataan 1

215 100% = 84.55%
136

v" Pernyataan 2

Jumlah skor untuk 24 siswa yang menjawab SS = 24x4 = 96

Jumlah skor untuk 9 siswa yang menjawab S = 9x3 = 27
Jumlah skor untuk 1 siswa yang menjawab TS = 1 x2= 2
Jumlah total = 125

Persentase siswa yang setuju pernyataan 2

125 100% =91,91%
136

v Pernyataan 3

Jumlah skor untuk 29 siswa yang menjawab SS = 29x4 = 116
Jumlah skor untuk 5 siswa yang menjawab S = 5x3 = 15
Jumlah total = 131

Persentase siswa yang setuju pernyataan 3
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131 L 100% = 96.32%
136

v Pernyataan 4

Jumlah skor untuk 9 siswa yang menjawab SS = 9x4 = 36
Jumlah skor untuk 25 siswa yang menjawab S = 25 x3= 175
Jumlah total = 111
Persentase siswa yang setuju pernyataan 4
= X 100% = 81,62%
136

v Pernyataan 5
Jumlah skor untuk 15 siswa yang menjawabSS = 15x4 = 60
Jumlah skor untuk 19 siswa yang menjawab S = 19x3 = 57
Jumlah total = 117
Persentase siswa yang setuju pernyataan 5
117
—x 100% = 86,03%
136

v' Pernyataan 6
Jumlah skor untuk 19 siswa yang menjawab SS = 19x4 = 76
Jumlah skor untuk 15 siswa yang menjawab S = I5x3 =45
Jumlah total = 121
Persentase siswa yang setuju pernyataan 6
222 X 100% = 88,97%
136

v' Pernyataan 7
Jumlah skor untuk 10 siswa yang menjawab SS = 10x4 = 40
Jumlah skor untuk 19 siswa yang menjawab S = 19 x3= 57
Jumlah skor untuk 5 siswa yang menjawab TS = 5x 2= 10
Jumlah total = 107

Persentase siswa yang setuju pernyataan 7

20 100% = 78,67%
136

v' Pernyataan 8



Jumlah skor untuk 14 siswa yang menjawab SS = 14x4 = 56
Jumlah skor untuk 20 siswa yang menjawab S = 20x3 = 60
Jumlah total = 116
Persentase siswa yang setuju pernyataan 8

22 X 100% = 85,29%

136

Pernyataan 9

Jumlah skor untuk 19 siswa yang menjawab SS = 19x4 = 76
Jumlah skor untuk 15 siswa yang menjawab S = I5x 3= 45
Jumlah total = 121
Persentase siswa yang setuju pernyataan 9

222 X 100% = 88,97%

136

Pernyataan 10

Jumlah skor untuk 9 siswa yang menjawab SS = 9 x4= 36
Jumlah skor untuk 23 siswa yang menjawab S = 23x3 = 69
Jumlah skor untuk 2 siswa yang menjawab TS = 2x2= 4
Jumlah total = 109
Persentase siswa yang setuju pernyataan 10

222 X 100% = 80,15%

136

Pernyataan 11

Jumlah skor untuk 24 siswa yang menjawab SS = 24 x4= 96
Jumlah skor untuk 10 siswa yang menjawab S = 10x 3= 30
Jumlah total = 126

Persentase siswa yang setuju pernyataan 11

128 X 100% = 92,65%
136

161
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Persentase Respons Siswa dengan menggunakan Contextual Teaching
And Learning (CTL) dalam mata pelajaran matematika:

jumlah persent Iuruh t 055,13

jumian persentase selurull pernyacaan — — 86,83%

jumlah pernyataan 11

Jadi Kategori Angket Respons Siswa Kelas XI IPS.1 SMA Negeri 2
Takalar termasuk Respons Positif

HASIL ANALISIS ANGKET RESPON SISWA

No

Aspek yang Ditanyakan Frekuensi Presentase (%)

Kategori Ya Tidak Ya Tidak

Apakah Anda senang mengikuti 32 2 5
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pembelajaran matematika melalui

pendekatan kontekstual?

Apakah Anda menyukai cara mengajar
yang diterapkan guru dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan kontekstual?

32

Apakah Anda lebih mudah memahami
materi pelajaran matematika melalui

pendekatan kontekstual?

30

10

Apakah Anda senang mempelajari materi
peluang melalui pendekatan

kontekstual?

31

7,5

Apakah Anda senang dengan proses
belajar mengajar dengan menggunakan

pendekatan kontekstual?

32

Apakah rasa percaya diri Anda meningkat
dalam mengeluarkan ide/ pendapat pada

kegiatan berbagi (Sharing)?

24

10

25

Apakah Anda termotivasi untuk belajar
matematika setelah diterapkan

pendekatan kontekstual?

31

7,5

Apakah Anda merasakan ada kemajuan
setelah diterapkan pembelajaran melalui

pendekatan kontekstual?

30

10

Setelah mengikuti pembelajaran

matematika dengan menggunakan

27

17,5
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pendekatan kontekstual, apakah
matematika merupakan pelajaran menarik

bagi Anda?

Rata-rata keseluruhan persentase 89,72 10,28
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[ A Latar Belakang }
| ! |
4 guru masih menggunakan\ ‘ e h /" siswa merasabosan
model pembelajaran yang malu bertanya tentang karena guru kurang
bersifat konvensional kreatif dalam

materi yang belum

diketahui pada saat

elajaran matematika
. .

membimbing siswa
dan siswa belum
\dilibatkan secara aktif J,

yakni ceramah, tanya
jawab, dan pemberian

\ tugas -/
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Dampaknya Pembelajaran Matematika Kurang
Efektif




1. Bagi Siswa
2. Bagi Guru
3. Bagi Sekolah
4. Bagi Peniliti
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“efektif”
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m suatu
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Pengertian Belajar

* Menurut Harold Spears (Suprijono 2016: 2) menyatakan bahwa belajar adalah
mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah
tertentu.

\

Pengertian Belajar

* Menurut Sunaryo (Komalasari 2014: 2) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu
kegiatan dimana seseorang membuat atau menghasilkan suatu perubahan tingkah
laku yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

~

Pengertian Belajar

* Berdasarkan definisi tersebut jelas bahwa pada dasarnya belajar merupakan usaha yang
menuntut terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang.Perubahan yang
dimaksud adalah perubahan ke arah yang lebih baik.




S

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan

I mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Suprijono2016: 98). |

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang memusatkan pada proses dan
hasil, sehingga assesmen dan evaluasi memegang peran penting untuk mengetahui
pencapaian standar akademik dan standar performance (kinerja).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan kontekstual mengharapkan siswa terlibat penuh dalam
kegiatan pembelajaran. Guru hendaknya mampu menghubungkan antara konsep yang
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat membantu siswa dalam
memahami konsep yang akan diberikan.




mn Pembelajaran Contextual

Teaching and Lerning (CTL)

Konstruktivisme (Constructivism)
Menemukan (Inquiry)

Bertanya (Questioning)

Masyarakat belajar (Learning Community)
Pemodelan (Modeling)

Refleksi (Reflection)

Penilaian sebenarnya (Authentic Assesment)
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Berbagai upaya pembelajaran dilakukan dengan tujuan agar hasil pembelajaran
dapat optimal. Sehingga pembelajaran diusahakan dapat dilaksanakan secara
teratur, terstruktur, dan sistematik. Metode mengajar yang ditempuh oleh guru
sangat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar, sehingga sepatutnya
guru dalam menyampaiakan materi dapat mengarahkan siswa untuk berfokus

pada satu topik tertentu. Dengan demikian proses belajar mengajar lebih
efektif dan efisien.

Pembelajaran kontekstual diharapkan dapat memotivasi siswa dalam proses
belajar mengajar. Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar dimana
guru bertindak sebagai pengarah dan pembimbing. Pada pembelajaran
kontekstual siswa diarahkan dengan situasi nyata dan keterkaitan dengan
masalah sehari-hari dalam mentransfer ilmu. Dengan mengaitkan materi
dengan situasi nyata maka sangat diharapkan siswa tidak mudah melupakan
materi yang telah diterima.



C. Hipotesis Penelitian

4 )
1. Hasil belajar siswa

a. Hasil belajar individu
b. Hasil belajar klasikal

Cc. Rata-rata gain ternormalisasi
\, W,

a =

2. Aktivitas siswa

Aktivitas siswakelas XI IPS.1 SMA Negeri 2 Takalar terhadap pembelajaran
matematika melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL)yaitu persentase siswa yang aktif

3. Respons siswa

Respons siswa kelas XI [PS.1 SMA Negeri 2 Takalar terhadap pembelajaran
matematika melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) yaitu persentase yang menjawab ya

\ =




/

— "'/

BAB |Il METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagal kelas eksperimen

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest
Design

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPSSMA Negeri 2
Takalar yang terdiri dari 3 kelas diasumsikan homogen karena
kemampuan siswa kelas XI IPS hampir sama.

Sampel dari penelitian ini kelas XI [PS.1 SMA Negeri 2 Takalar yang
terdiri dari 34 orang siswa.



Definisi Operasional Variabel =
e sz,

S

Definisi Operasional Variabel Penelitian ini adalah:

Efektivitas pembelajaran matematika adalah suatu ukuran
keberhasilan yang menyatakan seberapa besar kriteria ketuntasan
siswa dalam belajar matematika.

Hasil belajar matematika siswa adalah skor hasil tes matematika yang
diperoleh siswa sebelum dan setelah diterapkan.

Aktivitas siswa adalah rata-rata keterlaksanaan aktivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Respons siswa adalah tanggapan atau pendapat siswa terhadap proses
pembelajaran.



Instrumen Penelitian ==

—Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengukur hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah
diterapkanpendekatan Contextual Teaching andLearning (CTL). Tes ini berupa
soal essay dengan materi pembelajaran matriks.

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengetahui aktivitas siswa di dalam kelas selamaproses pembelajaran
berlangsung.Instrumen ini dikembangkan sesuai dengan yang tercantum pada
RPP yang mengikuti langkah-langkah penerapan pendekatan Contextual
Teacl};ing andLearning (CTL). Tes ini dibuat sesuai dengan materi yang
diberikan selama penelitian ini berlangsung dengan berdasarkan rumusan
indikator pembelajaran.

Angket Respons Siswa

Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakanpendekatan Contextual Teaching andLearning (CTL).

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran ini digunakan untuk
mengetahui keterlakasanaan setiap langkah pembelajaran dalam kelas selama proses
pembelajaran berlangsung. Instrumen ini dikembangkan sesuai dengan yang tercantum

pada RPP yang mengikuti langkah-langkah penerapan pendekatan Contextual Teaching
andLearning (CTL).



i Teknik Pengumpulan Data =

Data hasil belajar siswa dikumpulkan melalui pemberian

tes hasil belajar setelah diterapkan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL).

Melakukan observasi aktivitas siswa pada saat proses
pembelajaran matematikan dengan diterapkan pendekatan
Contextual Teaching andLearning (CTL) kemudian data
hasil observasi dicatat pada lembar observasi aktivitas
siswa.

Angket diberi setelah selesai proses pembelajaran

matematika dengan diterapkan pendekatan Contextual
Teaching andLearning (CTL).

Guru diobservasi pada saat proses pembelajaran
matematika dengan diterapkan pendekatan Contextual
Teaching andLearning (CTL) kemudian data hasil observasi
dicatat pada lembar observasi guru.



Prosedur Penelitian s
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— Tahap Persiapan
Observasi pada sekolah yang akan diteliti.

Konsultasi dengan pembimbin?, %uru dan kepala sekolah untuk memohon agar
peneliti diberi 1zin untuk melakukan penelitian di sekolah.

Membuat dan menyusun Perangkat Pembelajaran.

Membuat dan menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes hasil belajar
matematika siswa, lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar angket respons
siswa kemudian divalidasi oleh tim validator.

Tahap Pelaksanaan
Memberikan Pretest kepada siswa pada kelas yang terpilih.

Kelas yang terpilih akan diberikan perlakuan yaitu diajar dengan pendekatan
Contextual Teaching andLearning (CTL).

Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses gembelajaran
dengan pendekatan Contextual Teaching andLearning (CTL)berlangsung.

Memberikan Posttest kepada siswa setelah diajar dengan pendekatan Contextual
Teaching andLearning (CTL).

Memberikan lembar angket respons siswa setelah diajar dengan pendekatan
Contextual Teaching andLearning (CTL).
Tahap Analisis Penelitian

Mengumpulkan data-data hasil penelitian yang diperoleh dari tes hasil belajar matematika
siswa, lembar observasi siswa, dan lembar angket respon siswa.

Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dan dibuatkan laporan.



Teknik AnalisisData —— R
__Analisis Statistik Deskriptif
Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari skor yang diperoleh siswa dari
pretest dan posttest. Untuk mengkategorikan skor hasil belajar siswa
digunakan ketetapan

Aktivitas siswa dalam pembelajaran

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama
prosespembelajaran. Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam
enelitian ini apabilaminimal 75% dari seluruh komponen pada

embar observasi aktivitas siswa memenubhi kriteria aktif.

Respons Siswa Terhadap Pembelajaran

Analisis yang dilakukan dalam hal ini adalah menentukan persentase
rata-rata jumlah siswa yang memberi respons terhadap pembelajaran

Analisis Data Keterlaksaan Pembelajaran

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran dianalisis dengan mencari
rata-rata persentase tiap aspek dari beberapa pertemuan yang
dilaksanakan. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dikatakan efektif bila keterlaksanaan pembelajaran telah mencapai
kriteria baik.



A&lisis Inferensial—— —
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a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah
data tentang hasil belajar matematika siswa sebelum
dan setelah perlakuan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

b. Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya

dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan

uji-t berpasangan (paired samples t-test) dengan SPSS
versl 20
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~ —BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan:

Data hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah
pembelajaran melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 82%. Hasil ini jugamenunjukkan bahwa
terdapat 25 siswa atau 73,53% yang mencapai KKM dan g siswa atau 26,67% yang tidak
mencapai KKM (mendapat skor dibawah 78) sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar
siswa telah mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal.

Rata-rata gain ternormalisasi atau normalized gain pada hasil belajar siswa adalah o,75. Nilai
gain tersebut berada pada interval g > 0,70 sehingga terjadi peningkatan hasil belajar siswa
setelah diterapkan pendekatan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran matematika siswa kelas XI [PS.1 SMA Negeri 2 Takalar dan termasuk kategori
tinggi.

Rata-rata persentase aktivitas siswa untuk setiap indikator dalam setiap pertemuan setelah
diajar melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) telah
mencapai kriteria yang telah ditetapkan yaitu 75%, dengan demikian aktivitas siswa mencapai
kriteria aktif.

Pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada siswa kelas XI I[PS.1 SMA Negeri 2 Takalarmendapat respons positif dengan rata-
rata persentase 86,83%. Dengan demikian pembelajaran pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat dikatakan sesuai dengan standar yang ditetapkan yaitu melebihi 80%
siswa yang memberikan respon positif.
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Saran: e

» Diharapkan kepada guru, agar dapat mencoba menerapkan

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam proses
pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran matematika untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Guru hendaknya mengadakan variasi dalam memberikan situasi di
dalam kegiatan pembelajaran sehingga tidak menimbulkan
kejenuhan dari siswa.

Diharapkan guru matematika perlu menguasai beberapa
pendekatan atau model dalam mengajar sehingga pada pelaksanaan
proses belajar mengajar di kelas siswa tidak merasa bosan.

Keberhasilan peneliti pada pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) hanya pada materi program linear sehingga
diharap?(an pada peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
agar menera%kannya pada materi yang lain agar kita dapat
mengetahui bersama materi apa saja yangcocok dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL).
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